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ABSTRAK

Rizki Mandasari, (2017): Hubungan antara Kewibawaan Guru dan
Kedisiplinan Belajar Siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah menengah
Atas Negeri 9 Pekanbaru

Kewibawaan merupakan sifat dasar yang harus dimiliki setiap individu
terutama guru. Karena kewibawaan seorang guru memiliki hubungan besar terhadap
proses belajar mengajar, terutama dalam menumbuhkan kedisiplinan belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1)Kewibawaan guru Pendidikan Agama
Islam 2)Kedisiplinan belajar siswa 3)Hubungan antara kewibawaan guru dan
kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. Subjek penelitian adalah siswa muslim,
sedangkan objek penelitian adalah kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Populasi berjumlah 859 orang siswa
oleh karena objek terlalu besar maka di adakan penarikan sampel 10% dengan jumlah
86 orang siswa. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik stratified random
sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah kewibawaan guru sebagai variabel
bebas (X) serta kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam sebagai variabel terikat (Y). Untuk mengumpulkan data kewibawaan guru dan
kedisiplinan belajar siswa penulis menggunakan angket. Dalam penelitian ini data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan persentase dan teknik korelasi Product
Moment. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa 1)Kewibawaan guru
Pendidikan Agama Islam adalah sebesar 93,22% atau pada kategori sangat
berwibawa. 2)Kedisiplinan belajara siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam sebesar 91,97% atau pada kategori sangat tinggi. 3)Ada hubungan yang
signifikan antara kewibawaan guru dan Kkedisiplinan belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sebesar 0,542 disini ryiwng 0,213<0,542>0,278 r
table pada taraf 5% maupun pada taraf 1%. Dengan demikian terdapat hubungan
yang signifikan antara kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru
diterima. Hal ini berarti semakin berwibawa guru maka semakin tinggi kedisiplinan
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Atas Negeri 9 Pekanbaru, sebaliknya semakin kurang berwibawa guru maka semakin
rendah pula kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam
di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru.

Vi



ABSTRACT

Rizki Mandasari, (2017): The Correlation between the Teacher Prestige and
Student Learning Discipline on Islamic Education
Subject at State Senior High School 9 Pekanbaru

The prestigeis the nature that should be owned by every individual,
especially a teacher. The teacher prestige has a big correlation to the teaching and
learning process, especially in fostering the student learning discipline. This
research aimed at knowing 1) the prestige of Islamic Education teachers, 2) the
student learning discipline, and 3)the correlation between the teacher prestige and
student learning discipline on Islamic Education subject at State Senior High
School 9 Pekanbaru. The subject of this research was Moslem students, and the
objects werethe teacher prestige and student lcarning discipline on Islamic
Education subject. 859 students were the population of this sample, because the
large number of students 86 students (10%) were selected as samples. Stratified
Random Sampling was used in this research. the teacher prestige was the
independent variable and student learning discipline on Islamic Education subject
was the dependent variable. Questionnaire was used to collect the data of the
teacher prestige and student learning discipline. The data were analyzed by using
Descriptive quantitative with percentage and Product moment correlation
technique. Based on the data analysis, it could be concluded that 1) the prestigeof
Islamic Education teacher was on very prestigious category (93.22%), 2) student
learning discipline on Islamic Education subject was on very high category
(91.97%), 3) there was a significantcorrelation between the teacher prestige and
student learning discipline on Islamic Education subject that Iopserves Was higher
than rgpe at 5% and 1% significant levels or 0.213<0.542>0.278. Thus, a
significant correlation between the teacher prestige and student learning discipline
on Islamic Education subject at State Senior High School 9 Pekanbaru was
accepted. It revealed that the more prestigious the teacher was, the higher student
learning discipline on Islamic Education would be. In contrary, the less
prestigious the teacher was, the lowerstudent learning discipline on Islamic
Educationat State Senior High School 9 Pekanbaru might be.

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan.* Guru adalah pendidik professional,
karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul
sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul oleh para orang tua.? Oleh
karena itu, guru yang merupakan unsur di bidang kependidikan harus
profesional.

Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa dalam setiap diri guru itu
terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu
kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam rangka ini guru tidak
semata-mata sebagai “pengajar” yang melakukan transfer of knowledge,
tetapi guru juga sebagai “pendidik” yang melakukan transfer of values dan
sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan  dan
menuntun siswa dalam belajar.?

Dalam menjalankan fungsinya sebagai seorang pendidik, guru
memerlukan aspek yang menunjang terwujudnya proses pendidikan yang
optimal. Salah satu aspek yang harus ada pada diri seorang guru adalah

adanya kewibawaan. Kewibawaan dalam pendidikan memiliki fungsi utama

! Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta : Rajawali Pers,
2012, h.125

2Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, h.39

¥ Sardiman A.M.Op.Cit. h.125



untuk membawa anak didik ke arah pertumbuhan yang diinginkan. Adanya
kewibawaan seorang guru dapat membuat suasana belajar yang fleksibel dan
tidak ada unsur paksaan bagi anak didik.

Proses pembelajaran tidak akan berjalan secara efektif jika pendidik
tidak memiliki kewibawaan di hadapan anak didiknya. Oleh karena itu,
sebaiknya guru berusaha semaksimal mungkin menunjukkan kewibawaannya
di depan anak didik dengan cara menguasai keterampilan dan pengetahuan
yang lebih tinggi daripada anak didiknya.* Kemudian, yang tidak kalah
pentingnya, guru harus berusaha menampilkan sikap yang layak untuk
diteladani oleh anak didiknya. Dengan adanya kewibawaan dalam diri
seorang guru, siswa akan mendengarkan apa yang dikatakannya dan
menirukan apa yang dilakukannya. Jika hal tersebut dapat tercapai, maka
proses pendidikan akan dapat terlaksana dengan baik.

Jika dalam mendidik guru tidak memiliki kewibawaan, maka akan
muncul hilangnya rasa hormat dan perhatian dari anak didik. Tanpa adanya
rasa hormat dan perhatian dari anak didik, akan sangat susah proses mendidik
dilakukan oleh seorang guru terhadap anak didiknya. Hal ini terlihat dari
gagalnya beberapa guru yang kurang berwibawa di depan anak didiknya
dalam menanamkan pengetahuan maupun nilai-nilai sikap kepada para
siswa.’

Dengan kemampuan yang dimiliki seorang guru maka akan

memunculkan dari dalam diri guru tersebut suatu kewibawaan di hadapan

*Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interkasi Edukatif, Jakarta:PT
Rineka Cipta, 2010, h.33
> Ibid.,



anak didiknya, karena kewibawaan seorang guru berpengaruh besar dalam
proses belajar mengajar, terutama dalam menumbuhkan kedisiplinan belajar
siswa. Bagi siswa yang memiliki disiplin belajar, baik di sekolah maupun di
rumah dapat dipastikan akan berhasil dalam belajarnya dibandingkan dengan

siswa yang tidak memiliki disiplin belajar.°

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kewibawaan yang
dimiliki guru ada hubungannya terhadap disiplin belajar siswa. Jika siswa
menilai bahwa guru tertentu tidak berwibawa maka siswa tadi tidak akan
memiliki disiplin belajar dalam mengikuti pelajaran yang diajar oleh guru
tersebut. Sebaliknya jika siswa menilai bahwa guru yang mengajarnya cukup
berwibawa, maka siswa tadi akan memiliki disiplin belajar dalam mengikuti
pelajaran yang diajar oleh guru tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru didapatkan indikasi yang
menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah ini memiliki kewibawaan yang
bagus. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut :

1. Guru pendidikan Agama Islam menjadi seseorang yang ditunggu-tunggu
di dalam kelas

2. Guru pendidikan Agama Islam memiliki perilaku yang disegani siswa

3. Guru Pendidikan Agama Islam menjaga dan menghargai batasan-batasan

berinteraksi antara guru dan siswa

® M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000, h.48



4. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan nasehat ketika melihat siswa
melanggar peraturan
Dengan kata lain guru-guru di SMA Negeri 9 Pekanbaru sangat
berwibawa. Dengan kewibawaan yang dimiliki tersebut seharusnya para
siswa disiplin dalam belajar. Namun masih ditemukan gejala-gejala yang
menunjukkan disiplin belajar siswa masih rendah. Gejala-gejala tersebut
adalah:
1. Ada siswa yang datang terlambat masuk kelas pada jam pelajaran
Pendidikan Agama Islam
2. Ada siswa yang berbicara pada teman ketika guru sedang menjelaskan
pelajaran.
3. Ada siswa yang lambat merespon ketika ditanya oleh guru.
4. Ada siswa yang lambat menyerahkan pekerjaan rumah (PR) sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan guru.
Berdasarkan gejala-gejala diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : Hubungan antara Kewibawaan Guru dan
Kedisiplinan Belajar Siswa pada mata pelajaran pendidikan agama

Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru.

Penegasan Istilah

1. Kewibawaan guru
Kewibawaan biasa disebut juga dengan gezag. Gezag berasal dari kata
zeggen yang berarti “berkata”. Siapa yang perkataannya mempunyai

kekuatan mengikat terhadap orang lain, berarti mempunyai kewibawaan



atau gezag terhadap orang lain. Guru menerima jabatannya sebagai
pendidik bukan dari kodrat, melainkan dari pemerintah yang ditunjuk,
ditetapkan, dan diberi kekuasaan sebagai pendidik oleh negara atau
masyarakat.” Kewibawaan dalam pendidikan adalah pengakuan dan
penerimaan secara sukarela terhadap pengaruh atau anjuran yang datang
dari orang lain. Pengakuan dan penerimaan pengaruh atau anjuran orang
adalah atas dasar keikhlasan dan bukan berdasarkan atas rasa terpaksa atau
rasa takut. Kewibawaan yang penulis maksudkan adalah kewibawaan
seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran. Dalam bentuk
penelitian ini adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Kedisiplinan belajar

Disiplin adalah kesadaran untuk melakukan suatu pekerjaan dengan tertib
dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku dengan penuh
tanggung jawab tanpa paksaan dari siapapun. Kedisiplinan mempunyai
peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Berkualitas atau
tidaknya belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor yang paling pokok
yaitu kedisiplinan, di samping faktor lingkungan, baik keluarga, sekolah,
kedisiplinan serta bakat siswa itu sendiri.® Kedisiplinan belajar siswa yang
penulis maksud disini ialah siswa menunjukkan kesiapannya dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas.

" Ibid., 48
& http://ww.sarjanaku.com/2010/12/kedisiplinan-belajar-siswa.html?m=1 Diakses pada
tanggal 28 April 2016



C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

a. Bagaimanakah kewibawaan guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 9 Pekanbaru menurut penilaian para siswanya?

b. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kewibawaan guru
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru?

c. Bagaimanakah kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru?

d. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9
Pekanbaru?

e. Usaha-usaha apakah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru?

f. Apakah ada hubungan yang signifikan antara kewibawaan guru dan
kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru?

Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang dikemukakan dalam identifikasi
masalah di atas, agar lebih terarah penulis membatasi masalah hanya pada

hubungan kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 9 Pekanbaru.



3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah
yang akan dibahas yaitu, Apakah ada hubungan yang signifikan antara
kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru?
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan yang signifikan antara kewibawaan guru dan kedisiplinan
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA

Negeri 9 Pekanbaru.

2. Kegunaan penelitian

a. Sebagai sumbangan penulis terhadap dunia pendidikan serta
menambah pengetahuan bagi penulis.

b. Sebagai bahan masukan atau pertimbangan bagi kepala sekolah,
khususnya wakil kepala sekolah Bidang Kurikulum di SMA Negeri 9
Pekanbaru.

c. Sebagai kontribusi, sumber referensi bagi komunitas akademisi, guru
dan siswa serta bagi para peneliti berikutnya yang membahas topik
yang ada kaitannya, sehingga akan menjadi khazanah yang
bermanfaat.

d. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada

program Sarjana Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam



fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dari Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.
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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis

1. Pengertian Kewibawaan

Kewibawaan biasa disebut juga dengan gezag. Gezag berasal dari
kata zeggen yang berarti “berkata”. Siapa yang perkataannya mempunyai
kekuatan mengikat terhadap orang lain, berarti mempunyai kewibawaan
atau gezag terhadap orang lain. Guru menerima jabatannya sebagai
pendidik bukan dari kodrat, melainkan dari pemerintah yang ditunjuk,
ditetapkan, dan diberi kekuasaan sebagai pendidik oleh negara atau
masyarakat.’

Kewibawaan berasal dari kata wibawa yang berarti kekuasaan
memberi perintah (yang harus ditaati). Sedangkan yang dimaksud dengan
kewibawaan adalah suatu pancaran batin yang dapat menimbulkan pada
pihak lain sikap untuk mengakui, menerima, dan menuruti dengan penuh
pengertian atas kekuasaan tersebut.’® Kartini Kartono mendefinisikan
kewibawaan berasal dari kata “kawi” yang berarti kuasa, kekuasaan yang
lebih kuat, kelebihan dan “bawa” yang berarti kekuasaan suprahuman,

keutamaan, kelebihan dan keunggulan.™

° M.Ngalim Purwanto.Op.Cit. h.48
10 Khusnu Indrawati, Hubungan Kewibawaan Guru Dalam Mengajar Dengan Ketaatan

Siswa Mematuhi Tata Tertib Sekolah di MTs Nu Salatiga.Skripsi:Sekolah Tinggi Agama Islam
Salatiga, 2011

h.184

11 Kartini Kartono, Pengantar llmu Pendidik Teoritis, Bandung: Mandar Maju, 1992,
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Kewibawaan dalam bahasa arab disebut Muru’ah yaitu kata sifat
yang diambil dari kata benda “Mar’u” yang berarti manusia atau orang.
Muru’ah pada mulanya berarti sifat yang dimiliki oleh manusia. Sifat
tersebutlah yang membedakan manusia dari hewan dan makhluk lainnya.
Istilah ini digunakan dalam agama Islam dalam pengertian
mengaplikasikan akhlak yang terpuji dalam segala aspek kehidupan serta
menjauhkan akhlak yang tercela sehingga seesorang senantiasa hidup
sebagai orang terhormat dan penuh kewibawaan.*

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Ali-Imran ayat 139 :
Fd'.'_<‘;’|i‘;’5 £y r’a ':'«|’|_9_'a_:; aﬁ.‘lj |_9_'.§3‘J:5

g - % 4
D reth—

Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.
Kewibawaan dalam pendidikan adalah pengakuan dan penerimaan
secara sukarela terhadap pengaruh atau anjuran yang datang dari orang
lain. Pengakuan dan penerimaan pengaruh atau anjuran orang adalah atas
dasar keikhlasan dan bukan berdasarkan atas rasa terpaksa atau rasa takut.
Murid yang mengakui dan menerima anjuran-anjuran yang diberikan oleh

guru, bukan atas dasar paksa atau rasa takut, melainkan karena murid

12 http://susmiyulianasari.blogspot.co.id/2014/02/muruah-danhurriyah.html?m=1 Diakses
pada tanggal 12 Januari 2017
® Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, Jakarta Timur : Maghfirah Pustaka,2006, h. 67
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mengakui dan menerima kewibawaan yang ada pada guru. Sehingga mau
mengetahui dan menerima anjuran-anjuran secara suka rela dan ikhlas.**

Dari beberapa pengertian kewibawaan di atas, kewibawaan yang
penulis maksudkan dalam penulisan ini ialah manifestasi dari kemampuan,
kelebihan, keunggulan yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru sehingga ia mampu
mengatur, membawa, mendidik, memimpin dan memerintah siswa dalam
pembelajaran. Dengan keadaan tersebut menimbulkan kepercayaan pada
guru, bahwa guru tersebut akan mampu membawa siswanya kepada suatu
keadaan yang berguna bagi dirinya, maka timbullah pengaruh yang besar
terhadap disiplin belajar siswa untuk mengikuti anjuran-anjurannya atas
dasar keikhlasan serta secara sadar dan sukarela menjadi tunduk dan patuh
kepadanya.

Guru sebagai pengajar dan pendidik yang layak memiliki
kewibawaan yang tinggi, sebab guru berwibawa merupakan salah satu
kunci utama untuk menumbuhkan kedisiplinan belajar siswa. Kewibawaan
dalam pendidikan adalah pengakuan dan penerimaan serta anjuran orang
tersebut didasarkan dengan keikhlasan, atas dasar kepercayaan yang
penuh, bukan didasari rasa terpaksa atau rasa takut. Pendidik yang sejati,
bukanlah mereka yang dengan mulus berhasil menjalankan tugas. Bahkan
pendidik sejati adalah mereka yang berhasil menaklukkan semua tantangan

yang menghadangnya. Mulai dari proses belajar mandiri yang berkaitan

h.128

4 Amir Dien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, Surabaya : Bumi Aksara, 2008,
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dengan semua aspek pendidikan sampai kepada penguasaan materi dan
pengelolaan kelas yang nyaman, adalah tantangan yang mesti ditangani
dengan berhasil oleh sang pendidik.™

Karena itu pada prinsipnya sang guru yang mendidik dituntut untuk
menjalin hubungan yang sebaik-baiknya dengan anak didik. Dan intisari
dari hubungan yang baik itu adalah rasa kasih sayang yang tumbuh timbal
balik antara sang pendidik dan anak didik sepanjang hidup yang dilalui.
Sedang dasar utama dari rasa kasih sayang adalah keinginan untuk
membahagiakan anak didik dan anak didik berusaha untuk
membahagiakan pendidiknya dengan prestasi yang gemilang. Dan kasih
sayang yang sejati dari sang pendidik. Bukan karena anak didiknya selalu
menyenangkannya, melainkan karena sang pendidik memiliki kesadaran
yang terdalam bahwa semua anak didiknya sedang dalam proses
pembentukannya untuk menjadi orang-orang baik, sebab kalau rasa kasih
sayang karena anak didik menyenangkan pendidik pada suatu saat anak
didik bisa berulah dan kasih sayang berubah menjadi kebencian. Padahal
anak didik berulah bukan karena jahat, melainkan karena jiwanya sedang
labil, lalu bergejolak mencari identitas dirinya. Maka dengan kasih sayang
sejati, apapun yang dilakukan anak didik, tidak akan pernah luntur.
Dengan cara seperti inilah, maka sang guru akan selalu berwibawa dimata

anak didiknya, dengan tanpa batas waktu dan ruang. *°

 Hasan Aedy, Karya Agung Sang Guru Sejati, Bandung : Alfabeta, cv, 2009, h.121
16 H
Ibid., 122
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Dalam pendidikan kewibawaan merupakan syarat mutlak mendidik
dan membimbing siswa di dalam proses pendidikan agar berjalan atau
terlaksana dengan baik. Bimbingan dan pendidikan hanya mungkin
diperoleh bila pendidik mempunyai kewibawaan. Kewibawaan dan
kepatuhan merupakan dua hal yang saling berkaitan satu sama lain untuk
menjamin adanya disiplin.*’

Adanya kewibawaan guru dapat dipengaruhi oleh beberapa hal,
antara lain :

a. Anak-anak sendiri mengharapkan guru yang berwibawa, yang dapat
bertindak tegas untuk menciptakan suasana disiplin dan mereka
bersedia mengakui kewibawaan itu.

b. Guru dipandang sebagai pengganti orang tua. Bila dirumah anak itu
mematuhi ibunya, maka lebih mudah ia mematuhi dan mengakui
kewibawaan guru.

c. Pada umumnya tiap orang tua mendidik anaknya agar patuh kepada
guru. Bila guru digambarkan sebagai orang yang harus dihormati,
sebagai orang yang berhak menghukum pelanggaran anak, bila orang
tua senantiasa memihak guru dalam segala tindakannya, maka guru
lebih mudah menegakkan kewibawaannya.

d. Guru sendiri dapat memelihara kewibawaannya dengan menjaga

adanya jarak sosial antara dirinya dengan murid.

17's Nasution, Sosiologi Pendidikan,Jakarta:PT Bumi Aksara, 1995, h.93
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e. Kewibawaan sejati diperoleh guru berdasarkan kepribadiannya sendiri.
Kepribadian harus dibentuk berkat pengalaman. Kepribadian diperoleh
dengan mewujudkan norma-norma yang tinggi pada diri guru seperti
rasa tanggung jawab, yang nyata dalam ketaatan waktu, persiapan yang
cermat, kesediaan membimbing dan membantu murid, kesabaran,
ketekunan, kejujuran dan sebagainya.*®

Macam-macam kewibawaan ditinjau dari mana daya mempengaruhi
yang ada pada diri seseorang ini ditimbulkan, maka kewibawaan dapat
dibedakan menjadi :

a. Kewibawaan Lahir
Kewibawaan lahir adalah kewibawaan yang timbul karena kesan-kesan
lahiriah seseorang. Seperti : bentuk tubuh yang tinggi besar, cara
berpakaian yang sopan, tulisan yang indah dan bagus, suara yang lemah
lembut, jelas dan tegas. Itu semua akan menimbulkan kewibawaan bagi
guru.

b. Kewibawaan Batin
Adanya kewibawaan dan pancaran yang didukung oleh keadaan batin
seseorang. Seperti :

1) Adanya rasa cinta
Kewibawaan dapat dimiliki oleh seseorang, apabila hidupnya penuh

kecintaan kepada orang lain.

8 1bid.,
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2) Adanya rasa demi kamu
Demi kamu atau you attitude, yaitu sikap yang dapat dilakukan
sebagai perintah atau anjuran bukan untuk kepentingan orang yang
memerintah, tetapi untuk kepentingan orang yang diperintah,
menganjurkan demi oran yang menerima anjuran, melarang juga
demi orang yang dilarang.
Misalnya seorang guru memerintahkan agar anak didik belajar keras
dalam menghadapi ujian, bukan agar dirinya mendapat nama karena
anak didiknya banyak yang lulus, melainkan agar anak didiknya
mendapat nilai yang bagus dan mudah untuk meneruskan
sekolahnya.

3) Adanya kelebihan batin
Seorang guru yang menguasai bidang studi yang menjadi tanggung
jawabnya, bisa berlaku adil dan obyektif, bijaksana, merupakan
contoh-contoh yang dapat menimbulkan kewibawaan.

4) Adanya ketaatan kepada norma
Menunjukkan bahwa dalam tingkah lakunya dia sebagai pendukung
norma yang sungguh-sungguh, selalu menepati janji yang pernah
dibuat, disiplin dalam hal-hal yang telah digariskan.*®
Dalam pendidikan, dari dua macam pendidikan yang penulis

jelaskan bhawa guru harus memiliki kewibawaan lahir dan kewibawaan

batin, karena kewibawaan lahir atau penampilan luar dari pendidik,

9 Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, Rineka Cipta, 2003, h.59
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seperti: tulisan dipapan tulis yang baik, berpakaian yang rapi, tutur kata
yang baik, sikap yang sopan, yang semuanya ini merupakan kesan-kesan
luar yang sangat membantu terlaksananya pendidikan, meskipun semua ini
saja belum mencukupi. Oleh karena itu kewibawaan batin juga dibutuhkan
olen para pendidik dalam menjalankan tugasnya. Diakui atau tidak
kewibawaan oleh anak didik tergantung pada sikap tegas, konsekuen dan
menghargai.?

Kewibawaan yang disebabkan oleh adanya kelebihan-kelebihan atau
keunggulan-keunggulan dapat dilihat dari seorang guru yang lebih tua,
yang mempunyai banyak pengalaman, berpandangan luas serta berlaku
adil, biar pun ia tidak menjadi kepala sekolah, maka ia dapat menjadi
berwibawa dihadapan guru-guru lain. Di antara kelebihan yang dapat
mendatangkan kewibawaan adalah :

a. Kelebihan dalam ilmu pengetahuan. Artinya ia seseorang yang ahli dan
berilmu pengetahuan yang luas.

b. Kelebihan dalam pengalaman. Artinya ia mempunyai pengalaman yang
banyak, baik pengalaman dalam kehidupan maupun pekerjaannya.
Sehingga ia mengetahui dan menguasai masalah dan persoalan dalam
bidang pekerjaannya.

c. Kelebihan dalam kepribadian. Artinya ia memiliki sifat terpuji.
Misalnya selalu berkata jujur, bersikap adil, bijaksana, tidak sombong,

mau mengakui kesalahan secara sportif.

2% bid.,
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Menurut Prayitno kewibawaan seorang guru itu memiliki unsur-
unsur sebagai berikut :
a. Pengakuan atau Penerimaan

Pengakuan atau penerimaan adalah kesadaran dan pemahaman
pendidik (guru) tentang segenap kandungan harkat dan martabat
manusia (HMM) yang sepenuhnya melekat pada siswa. Atas dasar
kesadaran dan pemahaman itu guru memberikan perlakuan terhadap
siswa sesuai dengan harkat dan martabat manusia demi tercapainya
tujuan pendidikan. Pengakuan atau penerimaan ini merupakan dasar
dari sikap dan perlakuan guru yang memuliakan kemanusiaan siswa
melalui pendidikan.

Pengakuan atau penerimaan merupakan sikap batin siswa
mengenai adanya kewibawaan pada diri guru. Dengan pengakuan dan
penerimaan ini, maka akan menimbulkan sikap hormat siswa kepada
guru dan kemudian dengan siswa hormat kepada guru akan timbul
motivasi untuk belajar yang tinggi kepada guru yang ia hormati.

b. Kasih Sayang dan Kelembutan

Kasih sayang dan kelembutan merupakan satu paket yang harus
mendasari dan mewarnai situasi pendidikan. Kasih sayang dan
kelembutan harus ada pada diri seorang guru untuk menghadapi
siswanya. Dengan kasih sayang dan kelembutan ini, guru dapat
menyapa siswanya dengan kelembutan dan kemudian siswa akan

merespon dengan kata-kata yang sopan. Sehingga akan menimbulkan
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rasa simpati dan empati antara guru dan siswa dan membuat tutur kata
siswa berintonasikan nada sopan terhadap guru. Dengan demikian jika
jika sikap kasih sayang dan kelembutan ini sudah tercapai dalam
pendidikan, maka guru akan diterima oleh siswa sebagai penyejuk
dalam dirinya yang dapat menimbulkan motivasi belajar mereka.
Sehingga kewibawaan seorang guru itu diakui secara suka rela oleh
siswa.
. Penguatan

Penguatan merupakan upaya guru untuk menguatkan dan
meneguhkan hal-hal positif yang ada pada diri siswa, terutama tingkah
laku positif dengan cara memberi pujian, hadiah atau hal-hal lain yang
berharga kepada siswa yang memiliki tingkah laku baik dan guru ingin
siswa itu lebih meningkatkan menjadi lebih baik. dengan pemberian
penguatan ini, maka siswa akan merasa senang, merasa dihargai,
merasa dirinya berhasil yang kemudian akan merangsang semangat
belajarnya menjadi lebih baik lagi disemester yang akan datang.

Penguatan juga berarti segala bentuk respon, apakah bersifat
verbal atau non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah
laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk
memberikan informasi atau umpan balik bagi siswa atas perbuatannya
sebagai suatu tindak dorongan atau koreksi. Selain itu penguatan sering
disebut juga sebagai suatu respon terhadap suatu tingkah laku yang

dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku
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tersebut. Tindakan tersebut bermaksud untuk mengganjar atau
membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat berpartisipasi dalam
interaksi pembelajaran.?
d. Tindakan Tegas yang Mendidik

Tindakan tegas yang mendidik adalah upaya guru untuk
mengubah tingkah laku siswa yang tidak diinginkan melalui peringatan
dan penyadaran siswa atas kekeliruan yang dilakukannya. Tetapi
dengan tetap menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia dan tetap
menjaga hubungan baik antara guru dan siswa.

e. Pengarahan dan Keteladanan

Keteladanan merupakan puncak penampilan guru. Seluruh
penampilan guru yang didasarkan pada penerimaan dan pengakuan,
kasih sayang dan kelembutan, dalam bentuk penguatan dan tindakan
tegas yang mendidik yang seluruhnya positif diharapkan dapat diterima
dan ditiru oleh siswa. Kunci terlaksananya keteladanan adalah dilihat
dari penampilan guru dengan materi yang patut diteladani oleh siswa.
Keteladanan merupakan pengaruh sosial guru terhadap siswa yang
bersumber dari pengarahan oleh guru kepada siswa yang mencapai taraf
internalisasi (benar-benar menjadi milik pribadi siswa) bukan sekedar
identifikasi (sekedar penyamaan diri secara sukarela) atau bahkan

penerimaan siswa itu sifatnya karena terpaksa.?

2! Nurhasanawati, Strategi Pengajaran Mikro, Pekanbaru : Suska Press, 2008 h.37
22 Prayitno, Dasar Teori dan Praktis Pendidikan, Jakarta : Grasindo, 2009
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Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa seorang guru atau
pendidik yang melaksanakan unsur-unsur kewibawaan akan
memberikan pengaruh yang positif terhadap disiplin belajar siswanya.

2. Kedisiplinan Belajar Siswa

Disiplin adalah kesadaran untuk melakukan suatu pekerjaan dengan
tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku dengan
penuh tanggung jawab tanpa paksaan dari siapapun. Kedisiplinan
mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan.
Berkualitas atau tidaknya belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor
yang paling pokok yaitu kedisiplinan, disamping faktor lingkungan, baik
keluarga, sekolah, kedisiplinan serta bakat siswa itu sendiri.?

Kegiatan belajar siswa juga memiliki keterkaitan langsung dengan
perkembangan yang ada pada diri siswa itu sendiri.** Proses
perkembangan tersebut meliputi :

a. Perkembangan motor (motor development) yaitu proses perkembangan
yang progresif dan berhubungan dengan perolehan aneka ragam
keterampilan fisik anak (motor skills)

b. Perkembangan kognitif (cognitif development) yaitu perkembangan
fungsi intelektual atau proses perkembangan kemampuan /kecerdasan
otak anak.

c. Perkembangan sosial dan moral (social and moral development) yakni

proses perkembangan mental yang berhubungan dengan perubahan-

% sarjanaku.Op.Cit.
** Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010, h.59
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perubahan cara untuk berkomunikasi dengan orang lain, baik sebagai
individu maupun sebagai kelompok.

Jika perkembangan di atas terlaksana dengan baik, tentu akan
mendapatkan hasil yang baik, terutama perubahan terhadap tingkah laku
siswa dalam proses belajar maupun kedisiplinan.

Belajar merupakan suatu proses yang mencakup berbagai aktifitas
yang membawa siswa kepada pengalaman-pengalaman tertentu melalui
latihan sehingga terjadi perubahan tingkah laku.

Keyakinan bahwa siswa memerlukan disiplin mulai sejak dulu sudah
ada, tetapi terdapat perubahan dalam sikap mengenai mengapa mereka
memerlukannya. Pada masa lampau, dianggap bahwa disiplin perlu
menjamin bahwa siswa akan menganut standart yang ditetapkan sekolah
dan yang harus di patuhi anak agar ia tidak ditolak sekolahnya. Sekarang
telah diterima bahwa siswa membutuhkan disiplin, bila mereka ingin
bahagia, aman, menjadi orang yang baik penyesuaiannya. Melalui disiplin
mereka dapat belajar berperilaku dengan cara yang diterima oleh anggota
kelompok sosial mereka. Kedisiplinan bertujuan membentuk perilaku
sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran Yyang
ditetapkan. Dan dengan adanya disiplin pula setiap individu dapat dapat
memperoleh perlakuan yang seimbang antara hak dan kewjiban diantara

satu dan yang lainnya. Disamping itu pelaksanaan disiplin diharapkan
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dapat menciptakan individu yang mandiri, bertanggung jawab dan tidak
tergantung pada orang lain.”®

Disiplin siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya :
a. Faktor intern

Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri,

antara lain :

- Minat yaitu kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
menyenangkan beberapa kegiatan yang diminati oleh seseorang
secara terus menerus yang disertai rasa senang.”

- Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan atau
menciptakan kondisi tertentu. Sehingga seesorang itu mau dan ingin
melakukan sesuatu.?’

b. Faktor ektern

Faktor ekstern adalah faktor yang timbul dari luar diri siswa antara lain:

- Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama, karena dalam keluarga inilah anak mendapat didikan dan
bimbingan. Dengan demikian keluarga sangat berpengaruh terhadap
kedisiplinan belajar anak, karena keluarga merupakan jenjang

pendidikan yang pertama dan utama bagi anak.

% http://www.kajianpustaka.com/2015/11/kedisiplinan-bagi-siswa.html?m=1 Diakses
pada tanggal 28 April 2016

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,Jakarta:Rineka Cipta,
2010, h.182

% sardiman A.M.Op.Cit. h.75



23

- Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi disiplin siswa. Dalam hal ini sangat dituntut
kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar,
kedisiplinan pegawai atau karyawan serta kedisiplinan kepala
sekolah dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-siswi.
Dalam proses belajar mengajar disekolah guru merupakan cerminan
atau teladan bagi siswa dalam menegakkan kedisiplinan karena
peran guru secara pribadi diantaranya mencari teladan yaitu yang
senantiasa mencarikan teladan baik untuk siswa.
- Lingkungan masyarakat
Masyarakat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
disiplin belajar anak. Pengaruh ini terjadi dengan keberadaan siswa
dalam masyarakat tersebut.
Selain dari faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa
adapula bentuk bentuk dari kedisiplinan siswa itu sendiri, diantaranya :
a. Disiplin kelas
Disiplin kelas dapat diartikan sebagai tingkat ketaatan siswa terhadap
aturan kelas, teknik yang digunakan guru untuk membangun atau
memelihara keteraturan dalam kelas.
b. Disiplin diri
Disiplin yang dimaksud merupakan tujuan akhir dari pengelolaan kelas.

c. Disiplin sekolah
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Disiplin yang dimaksud adalah siswa memiliki kadar karakteristik dan
jenis keadaan serba teratur pada lembaga sekolah.
d. Disiplin belajar
Disiplin yang dimaksud adalah siswa menunjukkan kesiapannya dalam
mengikuti pelajaran kelas, memperhatikan guru, mengerjakan tugas dan
memiliki kelengkapan belajar seperti buku dan alat belajar lainnya.
Untuk memastikan siswa memiliki kedisiplinan dalam belajar, maka
dipastikan dengan adanya pembinaan. Adapun bentuk-bentuk pembinaan
kedisiplinan, diantaranya :
a. Dengan pembiasaan
Dalam hal ini anak diarahkan untuk membiasakan disiplin, seperti :
memakai pakaian rapi.
b. Dengan contoh atau tauladan
Dalam hal ini seorang guru harus memberikan contoh-contoh yang baik
terhadap disiplin, maka siswa akan mengambil contoh dari guru
tersebut, sebagai salah satu cara untuk memberikan pembinaan terhadap
siswa.
c. Dengan penyadaran
Siswa menyadari bahwa disiplin itu penting untuk dirinya maupun
orang lain.
d. Dengan pengawasan dan kontrol
Guru mengawasi apakah yang dilakukan siswa itu sudah baik atau

belum, seperti dalam menerapkan kedisiplinan disekolah.
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3. Hubungan Kewibawaan Guru dengan Kedisiplinan Siswa

Kedudukan guru di dalam lembaga adalah sebagai pemimpin
dan sekaligus sebagai pendidik bagi seorang siswa, tugas pendidik
yang diembannya membutuhkan kewibawaan yang merupakan salah satu
syarat keberhasilan proses belajar mengajar di  suatu lembaga.
Kepribadian yang unggul dengan disertai kewibawaan yang kuat akan
menjadikan guru berkharisma dihadapan siswa, sehingga mereka
tunduk dan patuh terhadap segala aturan dan perintah guru.
Kepatuhan dan Kketaatan siswa kepada gurunya itu bukan karena takut
akan ancaman melainkan karena kesadaran siswa sendiri karena adanya
kelebihan yang dimiliki seorang guru.

Agar kewibawaan itu dapat berarti secara efektif, maka tidak
cukup dilihat bagaimana sikap siswa terhadap perintah guru dan
larangannya saja, akan tetapi harus dilihat bagaimana kerelaan dan
kesadaran  dalam  melaksanakan perintah itu. Bila mereka
melaksanakan dengan penuh kesadaran dan kerelaan, berarti telah
mengakui kewibawaan guru.

Sedangkan kedisiplinan belajar siswa dapat terbentuk dari
identifikasi siswa (anak didik) terhadap gurunya, siswa akan
menganggap bahwa guru sebagai figure yang harus diikuti segala tindakan
dan perkataannya. Ini bukan untuk diartikan bahwa kekuasaan sebagai
salah satu cara yang baik untuk menciptakan kedisiplinan belajar

siswa. Kedisiplinan belajar siswa yang diperoleh dengan keterpaksaan
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tidak akan menciptakan kedisiplinan yang sesungguhnya, karena
kedisiplinan itu bersifat semu, artinya siswa bertindak pura-pura
disiplin sedangkan kedisiplinan yang sesungguhnya diperoleh dari adanya
kesadaran dalam diri siswa untuk melaksanakan kewajibannya yaitu
belajar. Kedisiplinan belajar bagi siswa itu merupakan perilaku yang
harus dimiliki oleh setiap siswa, baik itu ketika ia berada di sekolah
maupun diluar sekolah. Karena keberhasilan proses belajar mengajar
tidak lepas dari kedisiplinan.

Seorang guru yang berwibawa dengan sendirinya haruslah guru
profesional, patut dijadikan teladan karena memiliki kepribadian yang
baik serta memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik pula. Dengan
modal inilah seorang guru akan dihargai, dihormati dan ditaati perintah
dan larangannya.

Guru vyang berwibawa akan menghasilkan anak didik yang
berdisiplin tinggi, sebaliknya guru yang kurang berwibawa akan
menghasilkan kedisiplinan anak didik yang rendah. Jadi kewibawaan
guru sangat menentukan kedisiplinan belajar siswa.

Dengan kemampuan yang dimiliki seorang guru maka akan
memunculkan dari dalam diri guru tersebut suatu kewibawaan di hadapan
anak didiknya, karena kewibawaan seorang guru berpengaruh besar dalam
proses belajar mengajar, terutama dalam menumbuhkan kedisiplinan

belajar siswa. Bagi siswa yang memiliki disiplin belajar, baik di sekolah
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maupun di rumah dapat dipastikan akan berhasil dalam belajarnya
dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki disiplin belajar.?

Dalam pendidikan kewibawaan merupakan syarat mutlak mendidik
dan membimbing siswa di dalam proses pendidikan agar berjalan atau
terlaksana dengan baik. Bimbingan dan pendidikan hanya mungkin
diperoleh bila pendidik mempunyai kewibawaan. Kewibawaan dan
kepatuhan merupakan dua hal yang saling berkaitan satu sama lain untuk
menjamin adanya disiplin.?

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai
perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah
dan menguatkan bahwa peneliti lakukan belum pernah diteliti oleh orang lain.

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang yang akan penulis teliti

adalah sebagai berikut :

1. Usni Wati, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan PAI UIN SUSKA
Riau (2009) dengan judul Hubungan Kewibawaan Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan Prestasi Belajar Siswa di SLTP Negeri
09 Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. Hasil analisa data yang
diperoleh yakni dapat dikatakan bahwa kewibawaan guru mata pelajaran
PAI adalah baik. Hal ini terbukti dari dari rekapitulasi data angket secara
keseluruhan sebesar 82.25 % persamaan penelitian Usni Wati dengan

penelitian peniliti yakni sama tentang kewibawaan guru. Sedangkan

28 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2000.,h.48
?° 5 Nasution, Sosiologi Pendidikan,Jakarta:PT Bumi Aksara, 1995, h.93
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perbedaannya ialah peneliti meneliti tentang hubungan anatara
kewibawaan guru dengan kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 9
Pekanbaru.

Ari Wibowo, Fakultas Tarbiyah dan Jurusan PAl UIN SUSKA Riau
(2010) dengan judul pengaruh Disiplin Guru terhadap kedisiplinan Siswa
dalam mematuhi Peraturan Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah
Kecamatan Kampar Utara. Hasil analisa data dapat diperoleh yakni tidak
ada pengaruh positif yang signifikan, ini dapat dilihat tingkat pengaruh
anatar kedua variabel pada kategori rendah vyaitu 0.130 sedangkan
koefisien determinasi adalah 0,017, persamaan penelitian Ari Wibowo
dengan penelitian peneliti yaitu sama tentang kedisiplinan belajar siswa.
Sedangkan perbedaanya penelitian peneliti tentang hubungan antara
kewibawaan guru dengan kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 9
Pekanbaru.

Penulis belum menemukan kajian yang secara spesifik membahas

mengenai Hubungan antara kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa.

Hal yang membedakan antara skripsi diatas dengan skripsi yang akan penulis

teliti yaitu skripsi yang akan penulis teliti dengan data analisis secara korelasi

untuk melihat hubungan antara kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar

siswa.

Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan dalam rangka

memberikan batasan terhadap kerangka teoritis. Konsep ini diperlukan agar
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tidak terjadi kesalah pahaman dalam memaknai penelitian. Dalam penelitian

ini terdapat dua variabel, yaitu;

Kewibawaan guru merupakan variabel bebas (Variabel X). Dalam

penelitian ini ditandai dengan indikator-indikator sebagai berikut:

a.

Guru memberikan perlakuan yang sama kepada semua siswa pada jam
pelajaran Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam memberikan tugas yang dipatuhi siswa
secara ikhlas

Guru Pendidikan Agama Islam memberikan perintah yang dipatuhi siswa

secara sukarela

. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan larangan yang dipatuhi siswa

secara sukarela

. Guru menyapa siswa dengan tutur kata lemah lembut pada jam pelajaran

Pendidikan Agama Islam
Guru menghargai dan menciptakan perubahan yang positif pada jam

pelajaran Pendidikan Agama Islam

. Guru memberikan dorongan pada jam pelajaran Pendidikan Agama Islam

. Guru memberikan arahan pada jam pelajaran Pendidikan Agama Islam

Guru memberikan respon positif kepada siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
Guru memberikan teguran kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas

pada jam pelajaran Pendidikan Agama Islam
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k. Guru memberikan teguran kepada siswa yang memiliki tingkah laku
menyimpang pada saat jam pelajaran Pendidikan Agama Islam

I. Guru menampilkan nilai positif dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

m. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan contoh taat beribadah yang
baik kepada siswa.

n. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan contoh akhlak yang baik

Selanjutnya (Variabel Y) adalah kedisiplinan belajar siswa SMA Negeri

9 Pekanbaru. Kedisiplinan belajar siswa diukur melalui indikator-indikator

sebagai berikut :

a. Siswa datang tepat waktu pada jam pelajaran PAI

b. Siswa tidak keluar masuk kelas saat jam pelajaran PAI berlangsung

c. Siswa sudah berada di kelas sebelum pelajaran PAI dimulai

d. Siswa membaca doa setiap memulai pelajaran PAI

e. Siswa membaca hamdalah setelah jam pelajaran PAI selesai.

f. Siswa mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru pelajaran PAI

g. Siswa menyerahkan tugas yang diberikan guru pelajaran PAI tepat waktu

h. Siswa mendengar dengan aktif tentang materi pelajaran yang diterangkan
guru PAI

i. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran PAI sampai jam pelajaran

berakhir
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D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi
a. Kewibawaan guru berbeda-beda menurut penilaian siswa
b. Kedisiplinan belajar siswa berbeda-beda pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam
c. Ada kecenderungan kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam berhubungan dengan kewibawaan guru.
2. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul
berdasarkan kajian teori di atas, maka hipotesis yang akan dikemukakan
dalam penelitian ini adalah :
Ha = Terdapat hubungan yang signifikan antara kewibawaan guru dan
kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru.
HO = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kewibawaan guru
dan kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9

Pekanbaru.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Waktu Dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Genap Tahun Ajaran
2016/2017 bertempat di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru
JI. Semeru No. 12 Pekanbaru.
B. Subjek Dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa, sedangkan objek penelitian adalah
kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9
Pekanbaru.
C. Populasi Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA Negeri 9 Pekanbaru
Tahun Ajaran 2016/2017 yang terdiri dari kelas X, Xl, dan XII yang
berjumlah 962 orang. Dikarenakan penelitian yang penulis lakukan pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam maka populasi di ambil dari siswa yang
beragama Islam, yang berjumlah 859 orang siswa. Mengingat populasi terlalu
besar, maka dalam penelitian ini penulis mengadakan penarikan sampel
sebesar 10% dengan jumlah 86 orang siswa. Hal ini sesuai menurut Suharsimi
Arikunto bahwa jika subjeknya besar atau lebih dari 100 dapat diambil

sampel antara 10-15% atau 20-25%%. Penarikan sampel dilakukan dengan

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Rineka
cipta, 2006, h.134

32
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teknik stratified random sampling.®* Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut

Tabel 111.1
POPULASI DAN SAMPEL
No Kelas Populasi Sampel 10%
1 X 300 30
2 Xl 272 27
3 Xl 288 29
Jumlah 859 86

Teknik Pengumpulan Data

1. Angket
Kuesioner (Angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang sikap belajar siswa. Angket yang digunakan
adalah angket dengan jenis tertutup. Setiap item pertanyaan atau
pernyataan memiliki lima alternatif jawaban. Alternatif jawaban disusun
dengan mengikuti skala Likert, yaitu Sangat Setuju (SS) yaitu benar-
benar tertarik, Setuju (S) yaitu tertarik, Kurang Setuju (KS) yaitu belum
sepenuhnya tertarik, Tidak Setuju (TS) yaitu menolak, dan Sangat Tidak
Setuju (STS) yaitu benar-benar menolak, untuk kewibawaan guru, dan

Selalu (SL) yaitu tiap saat, Sering (SR) yaitu hampir tiap saat, Kadang-

* |bid., 134
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kadang (KD) yaitu ketika ingin melakukan saja, Hampir Tidak Pernah
(HTP) yaitu nyaris mengalami, dan Tidak Pernah (TP) yaitu belum
mengalami, untuk kedisiplinan belajar siswa. Pernyataan yang disusun
ada dua jenis, pernyataan positif dan pernyataan negatif. Untuk
kepentingan analisis alternatif jawaban tersebut diberi bobot dari skor
tertinggi yakni 5 sampai skor terendah yakni 1.3 Untuk lebih jelasnya
dapat diperhatikan tabel berikut:
Tabel 111. 2

BOBOT ATAU SKOR ALTERNATIF JAWABAN

Bobot Bobot
Alternatif Alternatif
+ | - + -
Sangat Setuju (SS) 5 1 Selalu(SL) 5 1
Setuju (S) 4 | 2 Sering(SR) 4 | 2

Kurang Setuju (KS) | 3 3 Kadang-kadang(KD) 3 3

Hampir Tidak
Tidak Setuju (TS) 2 4 2 4
Pernah(HTP)

Sangat Tidak Setuju
1 5 Tidak Pernah (TP) 1 5

(STS)

Data yang dikumpulkan dengan menggunakan angket yang disusun

dengan skala Likert menghasilkan data interval.** Oleh karena data

32 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2012, h.135
* Ibid., h.93
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kewibawaan guru dan data kedisiplinan belajar siswa kedua-duanya
dikumpulkan melalui angket, maka kedua data tersebut sama-sama data
yang berskala interval.
2. Dokumentsi
Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui analisis
dokumen berupa penelaahan terhadap dokumen resmi kelembagaan,
referensi-referensi atau peraturan (literature laporan, tulisan dan lain-lain
yang memiliki relevansi dengan permasalahan penelitian. Dokumentasi
yang dikumpulkan berbentuk soft file, yaitu data tentang keadaan lokasi
penelitian berupa sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi, keadaan guru
dan siswa serta sarana dan prasarana.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan yang signifikan antara kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Atas Negeri 9 Pekanbaru. Dalam hal ini terlebih dahulu penulis sajikan data
tentang kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa yang dianalisis

secara deskriftif kuantitatif dengan persentase. Rumusnya adalah :

P= EXlOO%
N

Kemudian untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang
signifikan antara kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9
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Pekanbaru maka data akan dianalisis secara kuantitatif dengan teknik
korelasi. Korelasi yang digunakan adalah korelasi product moment.
Dipilihnya korelasi product moment disebabkan kedua data sama-sama

berskala interval.

N2 XY - (2 X)2Y)

rxy =
JINZXZ—(ZX)2INZY2 (V)%
Keterangan:
r = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment
N = Sampel

YXY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
¥X  =Jumlah seluruh skor X

YY = Jumlah seluruh skor Y**

F. Instrumen Penelitian
1. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini berbentuk kuesioner (angket) yang digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar
siswa. Adapun Kisi-kisi instrumen yang dijadikan sebagai pedoman yaitu

sebagai berikut:

** Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Pekanbaru: LSFK,P, 2006, h. 98
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KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

No Indikator No. Item Angket
() ()
Kewibawan Guru

1 Guru memberikan perlakuan yang sama kepada 3
semua siswa pada jam pelajaran PAI
Guru PAI memberikan Tugas, Perintah dan

2 Larangan yang harus dipatuhi siswa secara sukarela 2,5,8,16,19
Guru menyapa siswa dengan tutur kata lemah lembut

3 : - 1
pada jam pelajaran PAI
Guru menghargai dan menciptakan perubahan positif

4 . . 6
pada jam pelajaran PAI

5 Guru memberikan dorongan dan arahan pada jam 79
pelajaran PAI '

6 I(:)S/::u memberikan respon positif kepada siswa dalam 11,14

7 Guru memberikan hukuman kepada siswa yang tidak 15
mengerjakan tugas pada jam pelajaran PAI
Guru memberikan teguran kepada siswa yang

8 | memiliki tingkah laku menyimpang pada jam | 13,17,18
pelajaran PAI

9 Guru menampilkan sifat, sikap dan nilai positif 20
dalam proses pembelajaran PAI

10 Guru PAI memberikan contoh taat beribadah yang 21
baik kepada siswa

11 | Guru PAI memberikan contoh akhlak yang baik 22

Kedisiplinan Belajar Siswa

12 | Siswa membaca doa setiap memulai pelajaran PAI 3

13 Siswa membaca hamdalah setelah jam pelajaran PAI 11
selesai.

14 | Siswa datang tepat waktu pada jam pelajaran PAI 1

15 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran PAI sampai 10
jam pelajaran berakhir

16 Siswa mendengar dengan aktif tentang materi 45
pelajaran yang diterangkan guru PAI '

17 Siswa mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 6
guru pelajaran PAI

18 Siswa menyerahkan tugas yang diberikan guru 7
pelajaran PAI tepat waktu

19 Siswa sudah berada di kelas sebelum pelajaran PAI 2
dimulai

20 Siswa tidak mengganggu temannya selama pelajaran 8
PAI berlangsung

21 Siswa tidak keluar masuk kelas saat jam pelajaran 912

PAI berlangsung
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2. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau keshahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid jika
mampu mengukur apa yang hendak diukur atau diinginkan.®> Naga
mengatakan sebuah instrumen dikatakan valid jika memiliki korelasi butir
total (ri)) minimal 0,30.%
Uji validitas dalam penelitian ini yang akan di uji adalah angket. Hal
ini bisa dilakukan dengan korelasi Product Moment, yaitu:
Fey = n (FXV) -(3X) . (OF)
Vin. $X2- (X2} {n. x¥2- (N2}

Keterangan:

Ty =Angka Indeks Korelasi antara Variabel X dan Variabel Y

n = Jumlah Sampel

Yy X2 = Jumlah Kuadrat Variabel X

yy? = Jumlah Kuadrat Variabel Y

>X = Jumlah Variabel X

XY = Jumlah Variabel Y

> XY = Jumlah Perkalian antara Variabel X dan Y

Untuk mencari tingkat kevalidan suatu instrumen penulis jelaskan
juga bahwa dalam menganalisa data, penulis juga tidak menghitung secara

manual akan tetapi penulis menggunakan bantuan software SPSS 17.0. Hal

*> Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial,
Ekonomi, dan Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2010. h.348

*¢ purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, h.197
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ini penulis lakukan untuk meminimalkan kesalahan dalam perhitungan dan
memudahkan penulis dalam mengolah data dengan hasil yang cepat dan
tepat. Adapun hasil perhitungan pengujian validitas angket dapat dilihat

pada tabel berikut :
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UJI VALIDITAS KEWI-:_BE,I:\J\(;\II,IAIXI\?GURU (VARIABEL X)

Pernyataan Fhitung lit Keterangan
P1 0,568 0.30 Valid
P2 0,624 0.30 Valid
P3 0,486 0.30 Valid
P4 0,602 0.30 Valid
P5 0,365 0.30 Valid
P6 0,431 0.30 Valid
P7 0,628 0.30 Valid
P8 0,500 0.30 Valid
P9 0,356 0.30 Valid
P10 0,359 0.30 Valid
P11 0,455 0.30 Valid

P12 0,194 0.30 Tidak Valid
P13 0,542 0.30 Valid
P14 0,339 0.30 Valid
P15 0,395 0.30 Valid
P16 0,332 0.30 Valid
P17 0,628 0.30 Valid
P18 0,468 0.30 Valid
P19 0,384 0.30 Valid
P20 0,365 0.30 Valid
P21 0,380 0.30 Valid
P22 0,368 0.30 Valid

Sumber :; Data Olahan SPSS 17.0
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Tabel 111.5
UJI VALIDITAS KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA
(VARIABEL Y)

Pernyataan Mhitung lit Keterangan
P1 0,409 0.30 Valid
P2 0,720 0.30 Valid
P3 0,508 0.30 Valid
P4 0,609 0.30 Valid
P5 0,519 0.30 Valid
P6 0,569 0.30 Valid
P7 0,381 0.30 Valid
P8 0,709 0.30 Valid
P9 0,387 0.30 Valid

P10 0,403 0.30 Valid
P11 0,383 0.30 Valid
P12 0,543 0.30 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS 17.0

Dari hasil uji validitas di atas, angket tentang kewibawaan guru ada
22 item dan angket tentang kedisiplinan belajar siswa ada 12 item,
disebarkan kepada siswa yang bukan responden, setelah dilakukan uiji
validitas ternyata 1 item kewibawaan guru tidak valid sedangkan angket
tentang kedisiplinan belajar siswa seluruhnya valid. Untuk itu item yang
tidak valid penulis hilangkan, sehingga instrumen yang disebarkan kepada
responden berjumlah 21 item untuk kewibawaan guru dan 12 item untuk

kedisiplinan belajar siswa.
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3. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas memiliki pengertian yaitu suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument
tersebut sudah dianggap baik.*” Sebuah item dikatakan reliabel jika hasil
perhitungan reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach menunjukkan
angka minimal 0,65 Analisis reliabilitas dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus alpha, yaitu:

ria= ] [ -2

Keterangan:

1 = Nilai Reliabilitas

2. Si = Jumlah Varians Tiap-tiap Skor
St = Varians Total

k = Jumlah Item

Dalam menguji reliabilitas suatu instrumen, penulis menganalisanya

dengan menggunakan bantuan SPSS 17.0.

Tabel 111.6
UJI RELIABILITAS KEWIBAWAAN GURU (VARIABEL X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

725 .845 22
Sumber : Data olahan SPSS 17.0

*” Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial,
Ekonomi, dan Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2010. h.348

% purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, h.197



43

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa instrumen
dinyatakan reliabel. Sesuai dengan teori yang telah dijelaskan di atas,
sebuah instrumen dinyatakan reliabel jika hasil Cronbach’s Alpha
menunjukkan angka minimal 0,65 dan nilai Cronbach’s Alpha pada tabel
di atas adalah 0,725. Karena 0,725 > 0,65 maka instrumen layak
disebarkan.

Tabel 111.7
UJI RELIABILITAS KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Iltems N of Items

729 816 13
Sumber : Data Olahan SPSS 17.0

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa instrumen
dinyatakan reliabel. Sesuai dengan teori yang telah dijelaskan di atas,
sebuah instrumen dinyatakan reliabel jika hasil Cronbach’s Alpha
menunjukkan angka minimal 0,65 dan nilai Cronbach’s Alpha pada tabel
di atas adalah 0,729. Karena 0,729 > 0,65 maka instrumen layak

disebarkan.



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9
Pekanbaru

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru semula
bernama Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 7 Pekanbaru,
perubahan nama tersebut terjadi pada tahun 1999. SMAN 9 (SMAN 7
lama) berdiri pada tanggal 22 Desember 1986 dengan nomer Surat
Keterangan (SK) 0887 / 0 / 1986, yang dikepalai Dra. Widasih dengan 12
orang guru, 1 Kepala Tata Usaha dan 3 orang Pegawai Tata Usaha.
SMAN 9 (SMAN 7 lama) menempati Gedung Sekolah Pendidikan Guru
(SPG). Sekarang gedung yang digunakan telah beberapa kali perbaikan
dan telah mengalami pergantian Kepala Sekolah.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru menggunakan
dua kurikulum yaitu kurukulum 2013 dan kurikulum KTSP. Kurikulum
2013 dilaksanakan pada kelas X yang dimulai pada tahun 2013 dan
terhenti karena adanya peraturan dan penyesuain oleh Dinas Pendidikan
Kota. Kemudian Kurikulum 2013 dilanjutkan pada tahun 2016 yang
berlangsung 1 Semester. Sedangkan kurikulum KTSP dilaksanakan pada
kelas X1 dan XII dengan jurusan IPA dan IPS. Sama dengan SMA pada
umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di Sekolah Menengah

Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru ditempuh dalam waktu tiga tahun

44
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pelajaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas XII. Sekolah ini memliki 2
jurusan vyaitu Illmu Pengetahuan Alam (IPA) dan llmu Pengetahuan
Sosial (IPS). Sekolah ini sangat berprestasi baik dalam akademik maupun
non akademik. Dalam bidang akademik, banyak prestasi yang
didapatkan.
Profil Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru termasuk

sekolah panutan di Kota Pekanbaru, sekolah adiwiyata tingkat nasional

dan sekolah sempunyai profil sebagai berikut:

a. Data Sekolah

Tabel IV.1
DATA SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 9
PEKANBARU
No Profil Sekolah Keterangan
1 | Nama Sekolah SMA Negeri 9
2 | Status Negeri
3 | Tahun Berdiri Sekolah 22 Desember 1986
4 | No. SK 0887 /0/1986
5 | No. Sertifikat Tanah SK.211/HP/KW.24-PBR/1991
6 | Tanggal 13 November 1991
7 | NSS 301096003036
8 | NPSN 10404031
9 | Alamat Sekolah JI. Semeru No. 12 RT.02/RW.06
10 | Kelurahan Rintis
11 | Kecamatan Limapuluh
12 | Kode Pos 28141
13 | Kota Pekanbaru
14 | Provinsi Riau
15 | Telepon/Fax (0761) 23753 /0761-39319
. Sman9pku@yahoo.co.id web:
16 | e-malil www. Sman9-pku.sch.id
17 | Nomor Rekening 0274844317
18 | Nama Bank Bank Negara Indonesia
19 | Nama Pemilik Rekening SMAN 9 Pekanbaru

Sumber: Dokumen Data Sekolah SMA Negeri 9 Pekanbaru
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b. Tanah dan Halaman
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Tabel I1V.2

TANAH DAN HALAMAN SEKOLAH MENENGAH ATAS
(SMA) NEGERI 9 PEKANBARU

No Tanah / Halaman Luas
1 | Status Milik Negara

2 | Luas Tanah 5.760 m2

3 Luas Bangunan 3.845,5 m2

4 | Halaman 1.260 m2

5 | Lapangan Olah Raga 784 m2

6 Lain-Lain 36 m2

Sumber: Dokumen Data Sekolah SMA Negeri 9 Pekanbaru

Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9

Pekanbaru

a. Visi Sekolah Menengah Atas

(SMA) Negeri 9 Pekanbaru

“Menjadikan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9

Pekanbaru pusat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

(IPTEK), Unggun dalam prestasi, berbudaya melayu, berkarakter, dan

berwawasan lingkungan yang berlandaskan Iman dan Takwa Tahun

20207,
b. Misi Sekolah Menengah Atas
Adapun visi Sekolah

Pekanbaru meliputi:

(SMA) Negeri 9 Pekanbaru

Menengah Atas (SMA) Negeri 9

1) Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efesien

2) Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efesien

3) Menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran, serta berbasis

lingkungan



4)

5)
6)

7)

8)

9)
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Menciptakan lingkungan yang hijau, bersih, sehat dan kondusif
dengan meyeimbangkan pola hidup yang berwawasan lingkungan
serta bereran dalam pelesetarian, peningkatan kualitas,
pencegahan pencemaran dan kerusakan lingkungan, sehingga
menjadi rujukan pendidikan lingkungan hidup bagi sekolah lain.
Melaksanakan program kewirausahaan

Pengelolaan sarana pendukung yang ramah lingkungan
Meyeimbangkan antara kegiatan akademik, non akademik dengan
kegiatan keimanan dan ketagwaan.

Mengoptimalkan kegiatan keagamaan

Mewujudkan manajemen berbasis sekolah

10) Meningkatkan pelayanan prima pada publik

. Tujuan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru

Tujuan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru

merupakan jabaran dari visi dan misi sekolah agar komunikatif dan

bisa diukur sebagai berikut, yaitu Berjaya dan berprestasi dalam:

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Kegiatan Keagamaan

Perolehan nilai Ujian Nasional

Penerapan Ilmu Pengetahuan,Teknologi, Seni, Sains dan
Matematika

Pengembangan Diri

Kebersihan, keindahan, dan kerapian (K3)

Memberikan pelayanan dan informasi pada siswa, orang tua dan
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masyarakat
Tujuan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru
tersebut secara bertahap akan dimonitoring, dievaluasi, dan
dikendalikan setiap kurun waktu tertentu, untuk mencapai Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) Sekolah Menengah Atas yang telah
dibakukan secara nasional. Maka Untuk mencapai standar mutu
pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan secara nasional,
kegiatan pembelajaran di sekolah mengacu pada Standar Kompetensi
Lulusan yang telah ditetapkan olen BSNP sebagai berikut ini ;
1) Berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut sesuai
dengan perkembangan remaja
2) Mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan
kelebihan diri serta memperbaiki kekurangannya
3) Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas
perilaku, perbuatan, dan pekerjaannya
4) Berpartisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial
5) Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, ras, dan
golongan sosial ekonomi dalam lingkup global
6) Membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara
logis, kritis, kreatif, dan inovatif
7) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan
inovatif dalam pengambilan keputusan

8) Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk
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pemberdayaan diri

9) Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan
hasil yang terbaik

10) Menunjukkan kemampuan  menganalisis dan memecahkan
masalah kompleks

11) Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alam dan sosial

12) Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan
bertanggungjawab

13) Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan
Republik Indonesia

14) Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya

15) Mengapresiasi karya seni dan budaya

16) Menghasilkan karya kreatif, baik individual maupun kelompok

17) Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran jasmani, serta
kebersihan lingkungan

18) Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan santun

19) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam
pergaulan di masyarakat

20) Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempati terhadap
orang lain

21) Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskah secara

sistematis dan estetis
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22) Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan
berbicara dalam bahasa Indonesia dan Inggris

23) Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti

pendidikan tinggi.
4. Kurikulum Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru menggunakan

dua kurikulum yaitu kurukulum 2013 dan kurikulum KTSP. Kurikulum

2013 dilaksanakan pada kelas X yang dimulai pada tahun 2013 dan

terhenti karena adanya peraturan dan penyesuain oleh Dinas Pendidikan

Kota Pekanbaru. Kemudian Kurikulum 2013 dilanjutkan pada tahun

2016 yang berlangsung 1 Semester. Sedangkan kurikulum KTSP

dilaksanakan pada kelas XI dan XII dengan jurusan IPA dan IPS.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, kurikulum adalah seperangkat
rencana serta pengaturan tentang tujuan, isi dan bahan pembelajaran dan
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau Kurikulum
2006 adalah  sebuah kurikulum operasional pendidikan yang  disusun
oleh, dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan di Indonesia.
KTSP secara yuridis diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan. Penyusunan KTSP oleh sekolah dimulai tahun


https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang_(Indonesia)
https://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Pemerintah
https://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Pemerintah
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Standar_Nasional_Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Standar_Nasional_Pendidikan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tahun_ajaran_2007/2008&action=edit&redlink=1
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ajaran 2007/2008 dengan mengacu pada Standar Isi (SI) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) untuk pendidikan dasar, dan menengah
sebagaimana yang diterbitkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional masing-masing Nomor 22 Tahun 2006, dan Nomor 23 Tahun
2006, serta Panduan Pengembangan KTSP yang dikeluarkan oleh Badan

Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang berlaku dalam
Sistem Pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap
diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan Kurikulum-2006 (yang
sering disebut sebagai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah
berlaku selama kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam masa
percobaanya pada tahun 2013 dengan menjadikan beberapa sekolah
menjadi sekolah rintisan.

Pada tahun ajaran 2013/2014, tepatnya sekitar pertengahan tahun
2013, Kurikulum 2013 diimpelementasikan secara terbatas pada sekolah
perintis, yakni pada kelas | dan IV untuk tingkat Sekolah Dasar, kelas
VIl untuk SMP, dan kelas X untuk jenjang SMA/SMK, sedangkan pada
tahun 2014, Kurikulum 2013 sudah diterapkan di Kelas I, II, 1V, dan V
sedangkan untuk SMP Kelas VII dan VIII dan SMA Kelas X dan XI.
Jumlah sekolah yang menjadi sekolah perintis adalah sebanyak 6.326

sekolah tersebar di seluruh provinsi di Indonesia®.

*® Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,(Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), him. 135
%% “Selayang Pandang Kurikulum"”. Diakses tanggal 15 Desember 2015.
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Kurikulum 2013 memiliki empat aspek penilaian, yaitu aspek
pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap, dan perilaku. Di dalam
Kurikulum 2013, terutama di dalam materi pembelajaran terdapat materi
yang dirampingkan dan materi yang ditambahkan. Materi yang
dirampingkan terlihat ada di materi Bahasa Indonesia, IPS, PPKn, dsb.,
sedangkan materi yang ditambahkan adalah materi Matematika.

5. Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9
Pekanbaru

Sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau bagian yang
memiliki peran sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu
proses, termasuk juga dalam lingkup pendidikan. Menurut Kasan (2000)
sarana pendidikan adalah alat langsung untuk mencapai tujuan
pendidikan, misalnya: ruang, buku, perpustakaan, laboratorium, dan
sebagainya®®. Sedangkan Prasarana sedangkan prasarana adalah segala
sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses
pembelajaran®.

Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang mutlak dipenuhi
untuk memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan suatu kegiatan
walaupun  belum  bisa  memenuhi sarana dan  prasarana
dengan semestinya. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru sebagai berikut:

%0 Kasan, Tholib, Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Studia Press,
2000), him. 91

*Wina Sanjaya, Kurikulum Pengajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),
him. 200



Tabel 1V.3

53

DAFTAR SARANA PRASARANA SEKOLAH MENENGAH ATAS

(SMA) NEGERI 9 PEKANBARU

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 2 3
1 | Ruang Kelas 28
2 | Ruang Perpustakaan 1
3 | Labor Biologi 1
4 | Labor Fisika 1
5 | Labor Kimia 1
6 | Labor Bahasa 1
7 | Labor Komputer 1
8 | Pentas Corner 1
9 | Pentas Soundrenaline 1
10 | Ruang Multimedia 1
11 | Ruang Kepala Sekolah 1
12 | Ruang Wakil Kepala Sekkolah 1
13 | Ruang Guru 1
14 | Ruang Tata Usaha 1
15 | Ruang Tim Disiplin 1
16 | Ruang Tim Mutu 1
17 | Ruang CCTV 1
18 | Ruang Adiwiyata 1
19 | Ruang Seni 1
20 | Ruang Tamu 1
21 | Ruang UKS 1
22 | Ruang Bimbingan Konseling 1
23 | Ruang OSIS 1
24 | WC Pendidik Laki-Laki 1
25 | WC Pendidik Perempuan 2
26 | WC Peserta Didik laki-Laki 7
27 | WC Peserta Didik Perempuan 7
28 | Gudang 3
29 | Lapangan Olahraga Basket 1
30 | Lapangan Olahraga Volly 1
31 | Lapangan Takraw 1
32 | Lapangan Upacara 1
33 | Kantin 3
34 | Mushalla 1
35 | Pos Jaga 1
36 | Meja Siswa 965
37 | Kursi Siswa 965
38 | Almari Berkas 50
39 | Rak Buku 40
40 | Papan Tulis 56
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1 2 3
41 | Meja Guru 28

42 | Kursi Guru 28

43 | Almari Guru 5

44 | Meja Kepala dan Wakil Kepala Sekolah 5

45 | Kursi Kepala dan Wakil Kepala Sekolah 5
46 | Almari Kepala dan Wakil Kepala Sekolah 6

47 | Kursi Tamu 14
48 | Meja Tamu 6
49 | Buku Tesk 14.630 Eks
50 | Buku Fiksi 2.343
51 | Buku Referensi 448
52 | Majalah 200
Sumber: Dokumen Sarana Prasarana (Bulan Januari) SMA Negeri 9
Pekanbaru

6. Extrakulikuler Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru

Menurut M. Yudha (1998) kegiatan ekstrakurikuler sebagai suatu

program di luar jam pelajaran sekolah yang dikembangkan unt

uk memperlancar program kurikuler dengan kegiatan ini dapat berjalan
lancar.

Kegiatan ini dilakukan dengan perencanaan kegiatan anak, yait

u kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan selama bersekolah dalam

rangka pencapaian tujuan pendidikan dan berupaya membentukan watak

dan kepribadian serta pengembangan bakat, minat dan keunikan siswa®.

Adapun extrakulikuler yang terdapat di Sekolah Menenagah Atas

Negeri 9 Pekanbaru yaitu:

*2 yudha M. Saputra, Pengembangan kegiatan ko dan ekstrakurikuler, (Jakarta:
Depdiknas, 1999), him. 8



55

Tabel IV .4
DAFTAR EKSTRAKULIKULER SEKOLAH MENENGAH
ATAS (SMA) NEGERI 9 PEKANBARU

No Ekstrakulikuler Pembina

1 2 3

1 | Rohani Islamiyah (Rohis 9) Darmawansyah Putra, S.Pd.I
Pramuka a. Yufrizal, S.Pd

2 b. Suhada Hamsi, S.Pd

3 | Debate Dra. Maisara

4 | Japanes Club Emi Yusnita,

5 | Teater / Drama Rinaldi, A.Md

6 | Paduan Suara Amrizal, M.Sn

7 | Vokal Group Amrizal, M.Sn

8 | Modeling Pahlanudin, SP

9 | Karya Tulis llmiah Dra. Efnaleli Darwaty

10 | Seni Tari Susiana, S.Pd

11 | Palang Merah Remaja (PMR) Ita Lestari, S.Sos

12 | Olimpiade Matematika Syahrianti, S.Pd

13 | Olimpiade Kimia Yeti Susanti, S.Pd

14 | Olimpiade Fisika Gustariani, S.Pd

15 | Olimpiade Biologi Jusnelvi Elza, S.Pd

16 | Olimpiade Sejarah Dra. Hj. Khairunnisa, M.Pd

17 g;;lsukan Khusus Sekolah (Pasus | Drs. M. Amin

18 | Basket Desi Rosvita, S.Pd

19 | Futsal Hendra Diningrat, S.Pd

20 | Sepak Bola Hariono, S.Pd

21 | Bola Volli Hariani Azhar, S.Pd

22 | Dancer Ita Lestari, S.Sos

23 | Band Amrizal,M.Sn

24 | Taekwondo Hariono, S.Pd

25 | Majalah Dinding (MADING) Alfiah, S.Pd

26 | Olimpiade Komputer Andrika Yeni, S.Kom

27 | Baca Puisi Dahliarti, S.Pd

28 | Olimpiade Astronomi Rosmeili Said, S.Pd

Sumber: Dokumen Data Sekolah SMA Negeri 9 Pekanbaru



56

7. Prestasi Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru
Tabel 1V.5
DAFTAR PRESTASI SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)
NEGERI 9 PEKANBARU
No Jenis Pertandingan/Perlombaan Juara Tingkat
1 2 3 4
1. | Olimpiade sejarah Fkip UR tertulis | Juara 1 Provinsi Riau
tingkat Sma/Smk
2. | Lomba menulis tingkat SMA/SMK Juara 2 Provinsi riau
3. | Olimpiade sejarah FKIP UR foto objek | Juara 1 Provinsi Riau
sejarah tingkat SMA/SMK
4. | Lomba baca puisi dalam rangka | Juara 2 Provinsi Riau
mengenang bapak H. Tenas Efendi 2016
5. | Lomba karya tulis tingkat SMA/ SMK | Juara 2 Provinsi Riau
se Propinsi Riau
6. | Olimpiade ekonomi 4 FKIP UR tingkat | Juara 2 Provinsi Riau
SMA/ SMK
7. | Olimpiade bahasa jepang Juara 1 Favorit | Provinsi Riau
budaya jepangur-9 ( bunkasai ) Coso Play
8. | Olimpiade bahasa jepang Juara 1 miss Provinsi Riau
budaya jepangur-9 ( bunkasai ) yukata
9. | Olimpiade bahasa jepang Juara 3 Provinsi Riau
budaya jepangur-9 ( bunkasai ) Origami
10. | International Mathematical Kangaroo | Juara 2 International
Contest (Mendali
Perak)
11. | International Mathematical Kangaroo Juara 2 International
Contest (Mendali
Perak)
12. | Lomba menulis tingkat SMA/SMK Harapan 1 Provinsi Riau
13 | Syarhil Qur’an dalam rangka SMA 8 | Juaral Provinsi Riau
Expo
14 | Lomba baca puisi dalam rangka | Juara 2 Provinsi Riau
mengenang bapak H. Tenas Efendi 2016
15 | Kejurda provinsi Riau cabang tenis meja | Juara 2 Provinsi Riau
beregu (Mendali
Perak
16 | Turnamen volli putri“MAN Model 2 | Juaral Provinsi Riau
cup 2016”
17 | Kejuaraan taekwondo kejuaraan | Juara 2 Nasional
nasional open piala gubernur Dki. | (Mendali
Jakarta tahun 2016 ( putra) di jakarta Perak)
18 | Olimpiade bahasa Jepang budaya | Juara 1 Miss Provinsi Riau
jepangur-9 ( bunkasai ) Yukata
19 | Popda provinsi Riau cabor volly putra Juara 2 Provinsi Riau
(Mendali

Perak)
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1 2 3 4

20 | Popda provinsi Riau cabor bulu tangkis | Juara 1 (Emas) | Provinsi Riau
tunggal putra

21 | Popda provinsi riau cabor bulu tangkis | Juara 1(Emas) | Provinsi Riau
ganda putra

22 | Popda provinsi Riau cabor renang gaya | Juara 1(Emas) | Provinsi Riau
punggung 100 meter putra

23 | Popda provinsi riau cabor renang gaya
punggung 200 meter putra Juara 1 (Emas) | Provinsi Riau

24 | Popda provinsi riau cabor renang gaya | Juara 1 (Emas) | Provinsi Riau
bebas 200 meter putra

25 | Popda provinsi riau cabor tenis lapangan | Juara 2 Provinsi Riau
putri (Mendali

Perak)

26 | Dekan FISIP UR CUP IV 2016 Juara 1 Provinsi Riau
dance competion (antar pelajar)

27 | Dekan FISIP UR CUP IV 2016 basket | Juara 2 Provinsi Riau
putri (antar pelajar)

28 | Popda Provinsi rRau cabor tenis | Juaral (Emas | Provinsi Riau
lapangan putri )

29 | Popda Provinsi Riau tenis lapangan | Juara 3 Provinsi Riau
ganda putri (Perunggu)

30 | Popda Provinsi Riau cabor sepak takraw | Juara 1(Emas) | Provinsi Riau

31 | Popda Provinsi Riau cabor tenis | Juara 2 Provinsi Riau
lapangan putri perorangan (Mendali

Perak)

32 | Popda Provinsi Riau cabor tenis | Juara 3 Provinsi Riau
lapanagan beregu (Perunggu)

33 | FLS2N baca puisi Juara 1 Provinsi Riau

34 | FLS2N baca puisi Finalis Nasional

35 | Gita bahana nusantara Terbaik 2 Provinsi Riau

36 | Siswa  mengenal nusantara ke | Terbaik 1 Nasional
Kalimantan Utara Putri

Sumber: Dokumen Data Sekolah SMA Negeri 9 Pekanbaru

8.

Pekanbaru

Keadaan Pendidik Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri

9

Pendidik dari segi bahasa yaitu; Murabbi, Mudarris, Mursyid, Muzakki,
Mukhlis, Ustadz, Mudarrist, Mu’allim dan Muad’dib. Sedangkan secara

istilah pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam hal

mendidik.
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Dalam penjelasan yang lebih rinci guru merupakan komponen yang
sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi pembelajaran.
Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu strategi, maka
strategi itu tidak mungkin dapat diaplikasikan. Guru dalam proses
pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Peran guru, apalagi
untuk siswa pada usia pendidikan dasar, tidak mungkin dapat digantikan
oleh perangkat lain, seperti televisi, radio, computer, dan lain sebagainya.
Sebab, siswa adalah organisme yang sedang berkembang yang
memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa®. Agar proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 9 Pekanbaru memiliki pendidik yang sesuai dengan
kualifikasi akademik dan jenjang pendidikan yang mempuni. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1V.6
DAFTAR PENDIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)
NEGERI 9 PEKANBARU

ljazah Jabatan
No Nama L/P | Terakhir Jurusan
1 2 3 4 5 6
Bhs/Sastra Kepala
1 | Dra. Hj. Zuraida P S1 Indonesia Sekolah
2 | Dra.Khairunnisa, M.Pd P S2 Sejarah Guru
Bhs/Sastra Guru
3 | Dra.Jasmaniar P S1 Indonesia
Bhs/Sastra Guru
4 | Dra.Efna Leli Darwaty P S1 Indonesia
5 | Dra.Hj.Yuhartati P S1 Bhs.Inggris Guru
Wakil
6 | Dra.Hj.Darmawan P S1 Bhs/Sastra Sarpras

Wina Sanjaya, Kurikulum Pengajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2006), him. 197.
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1 2 3 4 5 6
7 | Dra.Sutriati P S1 BP/BK Guru
8 | Dra.Hj.Agustina P S1 Bhs/Sastra Guru
Ekon/Akunta Guru
9 | Hj.Yusbaidah,S.Pd P S1 nsi
Wakil
10 | Hj.Ramlah,S.Pd P S1 Fisika Kesiswan
11 | Drs.M.Amien L Sl Bhs.Inggris Guru
12 | Dra.Suhada Hamsi P S1 PKN Guru
13 | Hj. Hanifli,S.Pd P S1 Matematika Guru
14 | Dra.Ermatati Elinda P S1 Geografi Guru
15 | Yulita,S.Pd P S1 BP/BK Guru
16 | Khairul Anwar,S.Pd L S1 Fisika Guru
17 | Hj. Misrawati,S.Pd P S1 Matematika Guru
Ekon/Akunta Guru
18 | Rosmeili,S.Pd P S1 nsi
19 | Jusnelvi Elza,S.Pd P S1 Biologi Guru
20 | Dra.Hj. Rima Listari P S1 Biologi Guru
21 | Gustariani,S.Pd P S1 Fisika Guru
22 | Zazni Defrita,S.Pd P S1 Kimia Guru
Wakil
23 | Dra.lrna Suryanti P S1 Biologi Humas
24 | Dra.Hj. Emita P S1 Geografi Guru
25 | Herawati,BA P Sarmud BP/BK Guru
26 | Hj. Azimar, BA P Sarmud P.A. Islam Guru
27 | Pahlanuddin,SP L S1 Pertanian Guru
28 | Dra.Atik Satyaningsih P S1 Akuntansi Guru
29 | Amrizal,S.Pd, M.Sn L S2 Pend.Seni Guru
30 | Alfiah,S.Pd P S1 Bhs/Sastra Guru
31 | Wiwit Lestari,S.Pd P S1 Matematika Guru
32 | Dra.Fatmi Naraaksa P S1 Sejarah Guru
33 | Yanti Ernita,S.Pd P S1 Sejarah Guru
Ekon/Akunta Guru
34 | Riyantini,S.Pd P S1 nsi
Khoirul Guru
35 | Akmal,S.Pd,M.Pd,M.Si L S2 Kimia
36 | Fitriyanti,S.Pd P S1 Bhs.Inggris Guru
37 | Susiana,S.Pd P S1 Pend.Seni Guru
Ekon/Akunta Guru
38 | Yuselvie Emilia,S.Pd P S1 nsi
39 | Muslainy, S.Pd P S1 Bhs.Inggris Guru
40 | Yufrizal,S.Pd L S1 Akuntansi Guru
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1 2 3 4 5 6
41 | | Ketut Sukarsa,S.Ag L S1 P.A. Budha Guru
42 | Hariani Azhar, S.Pd P S1 Bhs.Inggris Guru
43 | Azmi, S.Si L Sl Fisika Guru
44 | Dahliarti,S.Pd P S1 Bhs/Sastra Guru
45 | Irmun,S.Pd P S1 Matematika Guru
46 | lbnu, S.Si L S1 Kimia Kurikulum
47 | Mastadevy,S.Pd P S1 PKN Guru
48 | Elfi Susanti, S.Pd P S1 PKN Guru
49 | Dra.Maisarah P S1 Bhs.Inggris Guru
50 | Sri Mulyanti, S.Sos P S1 Sosiologi Guru
51 | Desi Rosvita,S.Pd P Sl Penjaskes Guru
Tekhnik Guru
52 | Indra Utama, S.Kom L S1 Informatik
Erni Lukminingsih, Sistem Guru
53 | S.Kom P S1 Informasi
54 | Drs.Yudaris L S1 P.A Guru
55 | Dwi Aprianti, S. P S1 Bhs/Sastra Guru
56 | Yeti Susanti, P S1 Kimia Guru
Eni Lestari Anggraini, Guru
57 | S.Pd P S1 Kimia
58 | M. Yazid, S.Pd.I L S1 BP/BK Guru
59 | Retno Sari,S.Pd P S1 Matematika Guru
60 | Andrika Yeni, S.Kom P Sl STMIK Guru
Guru
61 | Hendra Diningrat L S1 Olahgara Guru
62 | Syahrianti, S.Pd P S1 Matematika \ Guru
63 | Sri Lestari, S.Sos P S1 Sosiologi Guru
Lolita Vianda, S.Sos, Guru
64 | M.Pd P S2 Sosiologi
65 | Morina Hasibuan, S.PAK P S1 P.A.Kristen P Guru
Okta Putri Idawahyuni, Guru
66 | S.Pd P S1 Bhs. Jepang
67 | Emi Yusnita, S.Hum P S1 Bhs.Jepang Guru
68 | Haryono, S.Pd L s1 Penjaskes |  Guru
69 | Rinaldi, Amd,Sn L - Seni Budaya Guru
70 | Bobbi Kurniawan,S.Pd L S1 Bhs.Jepang Guru
Darmawansyah Putra, Guru
71 | S.Pdl L S1 P.A. Islam
72 | Supardi, S.Pd.1 L S1 P.A.lslam \ Guru
73 | Fraditia Wiranti, S.Pd P Sl Biologi Guru
74 | Maryati Puteri Septami P S1 B K Guru

Sumber: Dokumen Data Sekolah SMA Negeri 9 Pekanbaru
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Keadaan Peserta Didik Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9
Pekanbaru

Secara etimologi peserta didik dalam bahasa arab disebut dengan
Tilmidz jamaknya adalah Talamid, yang artinya adalah “murid”,
maksudnya adalah “orang-orang yang mengingini pendidikan”. Dalam
bahasa arab  dikenal juga dengan istilah Thalib, jamaknya
adalah Thullab, yang artinya adalah “mencari”, maksudnya adalah
“orang-orang yang mencari ilmu*,

Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang system
pendidikan nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Jumlah peserta didik jurusan limu
Pengetahuan Alam (IPA) berjumlah 591 orang, jurusan Illmu
Pengetahuan Sosial (IPS) berjumlah 371, dan peserta didik secara
keseluruhan berjumlah 962. Adapun keadaan Peserta didik di Sekolah
Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru secara rinci sebagai berikut:

a. Keadaan Peserta Didik Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Tabel IV.7

Jumlah Kelas Jumlah Siswa Jumlah

X Xl XIl

X|XI|XIN|Jh|L| P |L|P L P L P | Jlh

65| 6 | 17 | 97133 |77 |110| 67 | 107 | 241 | 350 | 591

Sumber: Dokumen Data Sekolah SMA Negeri 9 Pekanbaru

* Hamdani Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia,1998), him. 37
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b. Keadaan Peserta Didik Jurusan llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Tabel 1V.8
Jumlah Kelas Jumlah Siswa Jumlah
X Xl Xl
XX XI]Jh| L p L p L P L P Jih
3|14 | 4 |11 | 58 |56 |87 |44 | 71 | 55 | 216 | 155 | 371
~ Sumber:; Dokumen Data Sekolah SMA Negeri 9 Pekanbaru
c. Keadaan Siswa Secara Keseluruhan
Tabel 1V.9
Jumlah Kelas Jumlah Siswa Jumlah
X Xl Xl
X | XL X1l Jh L P L P L P L P | Jlh
9|19 |10 | 28 | 155|191 | 164 | 318 | 138 | 162 | 457 | 505 | 962

Sumber: Dokumen Data Sekolah SMA Negeri 9 Pekanbaru

10. Keadaan Agama Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9

Pekanbaru

Secara umum peserta didik Sekolah Menengah Atas Negeri 9

Pekanbaru menganut beberapa agama yang ada dan di akui di negara

Indonesia. Secara mayoritas peserta didik menganut agama Islam yang

berjumlah 859 orang, Protestan berjumlah 87 orang, Katolik berjumlah 6

orang, dan Budha berjumlah 10 orang. Lebih jelas terlihat pada tabel

berikut;
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Tabel 1V.10

Keadaan Agama Peserta Didik SMA Negeri 9 Pekanbaru

Agama Islam Protestan Katolik Hindu Budha
umlah | ggg 87 6 . 10
Sumber: Dokumen Data Sekolah SMA Negeri 9 Pekanbaru

B. Penyajian Hasil Penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan angket untuk mengumpulkan data kewibawaan guru
dan kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di Sekolah menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru. Angket yang
disebarkan kepada 86 responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
Penelitian ini bersifat korelasi dan terdiri dari dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
kewibawaan guru (Variabel X) sedangkan variabel terikatnya adalah
Kedisiplinan belajar siswa (Variabel Y) pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. Angket
kewibawaan guru (Variabel X) terdiri dari 21 item dan angket disiplin belajar
siswa (Variabel Y) terdiri dari 12 item. Setiap item disediakan lima alternatif
jawaban. Setiap alternatif jawaban diberi bobot atau skor sebagai berikut :
1. Kewibawaan Guru ( Variabel X))
Data tentang kewibawaan guru Pendidikan Agama Islam yang
diperoleh dari angket yang disebarkan kepada 86 orang siswa. Data

tersebut disajikan dalam bentuk tabel :
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SABAR DALAM PROSES PEMBELAJARAN
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No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 53 62,0%
Setuju 33 38,0%
1 Kurang Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 53 siswa (62,0%) menjawab sangat

setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam sabar dalam melaksanakan
proses pembelajaran, 33 siswa (38,0%) menjawab setuju guru Pendidikan
Agama Islam sabar dalam melaksanakan proses pembelajaran, 0 siswa
(0%) menjawab kurang setuju guru Pendidikan Agama Islam sabar dalam
melaksanakan proses pembelajaran, 0 siswa (0%) menjawab tidak setuju
guru Pendidikan Agama Islam sabar dalam melaksanakan proses
pembelajaran, 0 siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju guru Pendidikan

Agama Islam sabar dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Tabel 1V.12
PERINTAH DARI GURU DIPATUHI DENGAN SUKARELA

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 60 70,0%
Setuju 26 30,0%
2 Kurang Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 60 siswa (70,0%) menjawab sangat

setuju bahwa perintah guru Pendidikan Agama Islam dipatuhi oleh siswa
dengan sukarela, 26 siswa (30,0%) menjawab setuju bahwa perintah guru
Pendidikan Agama Islam dipatuhi oleh siswa dengan sukarela, 0 siswa

(0%) menjawab kurang setuju bahwa perintah guru Pendidikan Agama
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Islam dipatuhi oleh siswa dengan sukarela, 0 siswa (0%) menjawab tidak
setuju bahwa perintah guru Pendidikan Agama Islam dipatuhi oleh siswa
dengan sukarela, 0 siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju bahwa

perintah guru Pendidikan Agama Islam dipatuhi oleh siswa dengan

sukarela.
Tabel 1V.13
MEMBERIKAN PERHATIAN DALAM PROSES
PEMBELAJARAN
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 60 70,0%
Setuju 26 30,0%
3 Kurang Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 60 siswa (70,0%) menjawab sangat
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan perhatian kepada
semua siswa dalam proses pembelajaran, 26 siswa (30,0%) menjawab
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan perhatian kepada
semua siswa dalam proses pembelajaran, 0 siswa (0%) menjawab kurang
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan perhatian kepada
semua siswa dalam proses pembelajaran, 0 siswa (0%) menjawab tidak
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan perhatian kepada
semua siswa dalam proses pembelajaran, 0 siswa (0%) menjawab sangat
tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan perhatian

kepada semua siswa dalam proses pembelajaran.
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TUGAS DIBERIKAN SESUAI MATERI YANG DIAJARKAN
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No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 65 76,0%
Setuju 21 24.0%
4 Kurang Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 65 siswa (76,0%) menjawab sangat

setuju bahwa Guru Pendidikan Agama Islam memberikan tugas sesuai

dengan materi yang diajarkan, 21 siswa (24%) menjawab setuju bahwa

Guru Pendidikan Agama Islam memberikan tugas sesuai dengan materi

yang diajarkan, 0 siswa (0%) menjawab kurang setuju bahwa Guru

Pendidikan Agama Islam memberikan tugas sesuai dengan materi yang

diajarkan, 0 siswa (0%) menjawab tidak setuju bahwa Guru Pendidikan

Agama Islam memberikan tugas sesuai dengan materi yang diajarkan, O

siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju bahwa Guru Pendidikan Agama

Islam memberikan tugas sesuai dengan materi yang diajarkan.

Tabel 1V.15
PERINTAH DARI GURU HARUS DIPATUHI

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 61 71,0%
Setuju 22 26,0%
5 Kurang Setuju 3 3,0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 0%

Dari tabel di atas, diketahui 61 siswa (71,0%) menjawab sangat

setuju bahwa perintah guru Pendiidkan Agama Islam harus dipatuhi oleh
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siswa, 26,0% menjawab setuju bahwa perintah guru Pendiidkan Agama
Islam harus dipatuhi oleh siswa, 3 siswa (3,0%) menjawab kurang setuju
bahwa perintah guru Pendiidkan Agama Islam harus dipatuhi oleh siswa, 0
siswa (0%) menjawab tidak setuju bahwa perintah guru Pendiidkan Agama
Islam harus dipatuhi oleh siswa, 0 siswa (0%) menjawab sangat tidak

setuju bahwa perintah guru Pendiidkan Agama Islam harus dipatuhi oleh

siswa.
Tabel 1V.16
MENGHARGAI PENDAPAT
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)

Sangat Setuju 58 67,0%
Setuju 28 33,0%

6 Kurang Setuju 0 0%

Tidak Setuju 0 0%

Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 58 siswa (67,0%) menjawab sangat
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam menghargai pendapat siswa,
28 siswa (33,0%) menjawab setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam
menghargai pendapat siswa, 0 siswa (0%) menjawab kurang setuju bahwa
guru Pendidikan Agama Islam menghargai pendapat siswa, 0 siswa (0%)
menjawab tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam menghargai
pendapat siswa, 0 siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju bahwa guru

Pendidikan Agama Islam menghargai pendapat siswa.



Tabel 1V.17
MEMBERIKAN ARAHAN KEPADA YANG BELUM MEMAHAMI

MATERI PALAJARAN
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No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 61 71,0%
Setuju 23 27,0%
7 Kurang Setuju 2 2,0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 61 siswa (71,0%) menjawab sangat

setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan arahan kepada
siswa yang belum memahami materi pelajaran, 23 siswa (27,0) menjawab
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan arahan kepada
siswa yang belum memahami materi pelajaran, 2 siswa (2,0%) menjawab
kurang setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan arahan
kepada siswa yang belum memahami materi pelajaran, 0 siswa (0%)
menjawab tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan
arahan kepada siswa yang belum memahami materi pelajaran, 0 siswa
(0%) menjawab sangat tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam
memberikan arahan kepada siswa yang belum memahami materi pelajaran.

Tabel 1V.18
TUGAS DARI GURU HARUS DI KERJAKAN

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 49 57,0%
Setuju 37 43,0%
8 Kurang Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%
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Dari tabel di atas, diketahui 49 siswa (57,0%) menjawab sangat
setuju bahwa tugas yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam harus
dikerjakan oleh siswa, 37 siswa (43,0%) menjawab setuju bahwa tugas
yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam harus dikerjakan oleh siswa,
0 siswa (0%) menjawab kurang setuju bahwa tugas yang diberikan guru
Pendidikan Agama Islam harus dikerjakan oleh siswa, 0 siswa (0%)
menjawab tidak setuju bahwa tugas yang diberikan guru Pendidikan
Agama Islam harus dikerjakan oleh siswa, 0 siswa (0%) menjawab sangat
tidak setuju bahwa tugas yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam

harus dikerjakan oleh siswa.

Tabel 1V.19
MEMBERIKAN MOTIVASI
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)

Sangat Setuju 43 50,0%
Setuju 43 50,0%

9 Kurang Setuju 0 0%

Tidak Setuju 0 0%

Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 43 siswa (50,0%) menjawab sangat
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan motivasi kepada
siswa, 43 siswa (50,0%) menjawab setuju bahwa guru Pendidikan Agama
Islam memberikan motivasi kepada siswa, 0 siswa (0%) menjawab kurang
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan motivasi kepada
siswa, 0 siswa (0%) menjawab tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama

Islam memberikan motivasi kepada siswa, 0 siswa (0%) menjawab sangat
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tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan motivasi

kepada siswa.

Tabel 1V.20
MEMBERIKAN KESEMPATAN BERTANYA

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 70 81,0%
Setuju 16 19,0%
10 Kurang Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 70 siswa (81,0%) menjawab sangat

setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan kesempatan

kepada siswa untuk memberikan pertanyaan, 16 siswa (19,0%) menjawab

setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan kesempatan

kepada siswa untuk memberikan pertanyaan, O siswa (0%) menjawab

kurang setuju bahwa guru Pendidikan Agama

Islam memberikan

kesempatan kepada siswa untuk memberikan pertanyaan, 0 siswa (0%)

menjawab tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan

kesempatan kepada siswa untuk memberikan pertanyaan, 0 siswa (0%)

menjawab sangat tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan pertanyaan.



Tabel 1V.21
MENANGGAPI PERTANYAAN DENGAN BAIK
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No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 50 58,0%
Setuju 36 42 0%
Kurang Setuju 0 0%
11 Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 50 siswa (58,0%) menjawab sangat
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam menanggapi pertanyaan siswa
dengan baik, 36 siswa (42,0%) menjawab setuju bahwa guru Pendidikan
Agama Islam menanggapi pertanyaan siswa dengan baik, 0 siswa (0%)
menjawab kurang setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam
menanggapi pertanyaan siswa dengan baik, 0 siswa (0%) menjawab tidak
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam menanggapi pertanyaan siswa
dengan baik, 0 siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju bahwa guru

Pendidikan Agama Islam menanggapi pertanyaan siswa dengan baik.

Tabel 1V.22

MEMBERIKAN TEGURAN KEPADA YANG BELUM
MENGIKUTI PELAJARAN DENGAN BAIK

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 48 56,0%
Setuju 31 36,0%
12 Kurang Setuju 7 8,0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 48 siswa (56,0%) menjawab sangat

setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan teguran kepada

siswa yang belum mengikuti pelajaran dengan baik, 31 siswa (36,0%)
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menjawab setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan
teguran kepada siswa yang belum mengikuti pelajaran dengan baik, 7
siswa (8,0%) menjawab kurang setuju setuju bahwa guru Pendidikan
Agama Islam memberikan teguran kepada siswa yang belum mengikuti
pelajaran dengan baik, 0 siswa (0%) menjawab tidak setuju bahwa guru
Pendidikan Agama Islam memberikan teguran kepada siswa yang belum
mengikuti pelajaran dengan baik, 0 siswa (0%) menjawab sangat tidak
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan teguran kepada

siswa yang belum mengikuti pelajaran dengan baik.

Tabel 1V.23
MEMBERIKAN PUJIAN (REWARD) KEPADA YANG RAJIN
MENGERJAKAN TUGAS
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 52 61,0%
Setuju 32 37,0%
13 Kurang Setuju 2 2,0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 52 siswa (61,0%) menjawab sangat
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan pujian (reward)
kepada siswa yang rajin mengerjakan tugas, 32 siswa (37,0%) menjawab
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan pujian (reward)
kepada siswa yang rajin mengerjakan tugas, 2 siswa (2,0%) menjawab
kurang setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan pujian
(reward) kepada siswa yang rajin mengerjakan tugas, 0 siswa (0%)

menjawab tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan
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pujian (reward) kepada siswa yang rajin mengerjakan tugas, 0 siswa (0%)
menjawab sangat tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam
memberikan pujian (reward) kepada siswa yang rajin mengerjakan tugas.

Tabel 1V.24
MEMBERIKAN HUKUMAN YANG MENDIDIK KEPADA YANG
TIDAK MENGERJAKAN TUGAS

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 55 64,0%
Setuju 26 30,0%
14 Kurang Setuju 5 6,0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 55 siswa (64,0%) menjawab sangat setju
bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan hukuman yang
mendidik kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas, 26 siswa (30,0%)
menjawab setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan
hukuman yang mendidik kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas, 5
siswa (6,0%) menjawab kurang setuju bahwa guru Pendidikan Agama
Islam memberikan hukuman yang mendidik kepada siswa yang tidak
mengerjakan tugas, 0 siswa (0%) menjawab tidak setuju bahwa guru
Pendidikan Agama Islam memberikan hukuman yang mendidik kepada
siswa yang tidak mengerjakan tugas, 0 siswa (0%) menjawab sangat tidak
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan hukuman yang

mendidik kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas.



Tabel 1V.25
LARANGAN GURU DIAATI DENGAN SUKARELA

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 55 64,0%
Setuju 27 31,0%
15 Kurang Setuju 4 5,0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 55 siswa (64,0%) menjawab sangat
setuju bahwa larangan guru Pendidikan Agama Islam ditaati siswa dengan
sukarela, 27 siswa (31,0%) menjawab setuju bahwa larangan guru
Pendidikan Agama Islam ditaati siswa dengan sukarela, 4 siswa (5,0%)
menjawab kurang setuju bahwa larangan guru Pendidikan Agama Islam
ditaati siswa dengan sukarela, 0 siswa (0%) menjawab tidak setuju bahwa
larangan guru Pendidikan Agama Islam ditaati siswa dengan sukarela, O
siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju bahwa larangan guru Pendidikan
Agama Islam ditaati siswa dengan sukarela.

Tabel 1V.26
MEMBERIKAN TEGURAN KEPADA YANG BERBICARA PADA
TEMAN SAAT PEMBELAJARAN BERLANGSUNG

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 61 71,0%
Setuju 32 37,0%
16 Kurang Setuju 2 2,0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 61 siswa (71,0%) menjawab sangat
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan teguran kepada

siswa yang berbicara pada teman saat pembelajaran berlangsung, 32 siswa
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(37,0%) menjawab setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam
memberikan teguran kepada siswa yang berbicara pada teman saat
pembelajaran berlangsung, 2 siswa (2,0%) menjawab kurang setuju bahwa
guru Pendidikan Agama Islam memberikan teguran kepada siswa yang
berbicara pada teman saat pembelajaran berlangsung, 0 siswa (0%)
menjawab tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan
teguran kepada siswa yang berbicara pada teman saat pembelajaran
berlangsung, 0 siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju bahwa guru
Pendidikan Agama Islam memberikan teguran kepada siswa yang

berbicara pada teman saat pembelajaran berlangsung.

Tabel 1V.27
MENCATAT NAMA SISWA YANG KELUAR MASUK KELAS
TANPA IZIN
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 64 75,0%
Setuju 20 23,0%
17 Kurang Setuju 2 2,0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 64 siswa (75,0%) menjawab sangat
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam mencatat nama siswa yang
keluar masuk kelas tanpa izin, 20 siswa (23,0%) menjawab setuju bahwa
guru Pendidikan Agama Islam mencatat nama siswa yang keluar masuk
kelas tanpa izin, 2 siswa (2,0%) menjawab kurang setuju bahwa guru
Pendidikan Agama Islam mencatat nama siswa yang keluar masuk kelas

tanpa izin, 0 siswa (0%) menjawab tidak setuju bahwa guru Pendidikan
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Agama Islam mencatat nama siswa yang keluar masuk kelas tanpa izin, 0

siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama

Islam mencatat nama siswa yang keluar masuk kelas tanpa izin.

Tabel 1V.28
TUGAS DIKERJAKAN DENGAN IKHLAS

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 70 81,0%
Setuju 16 19,0%
18 Kurang Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 70 siswa (81,0%) menjawab sangat

setuju bahwa tugas yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam

dikerjakan oleh siswa dengan ikhlas, 16 siswa (19,0%) menjawab setuju

bahwa tugas yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam dikerjakan oleh

siswa dengan ikhlas, 0 siswa (0%) menjawab kurang setuju bahwa tugas

yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam dikerjakan oleh siswa

dengan ikhlas, 0 siswa (0%) menjawab tidak setuju bahwa tugas yang

diberikan guru Pendidikan Agama Islam dikerjakan oleh siswa dengan

ikhlas, 0 siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju bahwa tugas yang

diberikan guru Pendidikan Agama Islam dikerjakan oleh siswa dengan

ikhlas.



Tabel 1V.29
MENGGUNAKAN PAKAIAN YANG SOPAN DAN RAPI
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No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 72 84,0%
Setuju 14 16,0%
19 Kurang Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 72 siswa (84,0%) menjawab sangat

setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam menggunakan pakaian yang

sopan dan rapi, 14 siswa (16,0%) menjawab setuju bahwa guru Pendidikan

Agama Islam menggunakan pakaian yang sopan dan rapi, 0 siswa (0%)

menjawab kurang setuju bahwa guru Pendidikan Agama

Islam

menggunakan pakaian yang sopan dan rapi, 0 siswa (0%) menjawab tidak

setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam menggunakan pakaian yang

sopan dan rapi, 0 siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju bahwa guru

Pendidikan Agama Islam menggunakan pakaian yang sopan dan rapi.

Tabel 1V.30
MELAKSANAKAN SHOLAT DI AWAL WAKTU

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Sangat Setuju 51 59,0%
Setuju 35 41,0%
20 Kurang Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 51 siswa (59,0%) menjawab sangat

setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam melaksanakan sholat di awal

waktu, 35 siswa (41,0%) menjawab setuju bahwa guru Pendidikan Agama
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Islam melaksanakan sholat di awal waktu, 0 siswa (0%) menjawab kurang
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam melaksanakan sholat di awal
waktu, 0 siswa (0%) menjawab tidak setuju bahwa guru Pendidikan
Agama Islam melaksanakan sholat di awal waktu, 0 siswa (0%) menjawab
sangat tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam melaksanakan

sholat di awal waktu.

Tabel 1V.31
MEMILIKI AKHLAK YANG BAIK
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)

Sangat Setuju 63 73,0%
Setuju 23 27,0%

Kurang Setuju 0 0%

21 Tidak Setuju 0 0%

Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 63 siswa (73,0%) menjawab sangat
setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memilki akhlak yang baik, 23
siswa (27,0%) menjawab setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam
memilki akhlak yang baik, 0 siswa (0%) menjawab kurang setuju bahwa
guru Pendidikan Agama Islam memilki akhlak yang baik, 0 siswa (0%)
menjawab tidak setuju bahwa guru Pendidikan Agama Islam memilki
akhlak yang baik, 0 siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju bahwa guru

Pendidikan Agama Islam memilki akhlak yang baik.
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Tabel 1V.32
REKAPITULASI JAWABAN ANGKET PER INDIVIDU TENTANG

KEWIBAWAAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 9 PEKANBARU

23
99
99
90
99
98
96
99

102
93

102
95
96

101
95
90

104
98
88

105
103
94
98

104
98

103
91

101
100
96
95

103
97
99
93

100
92
98
98

101
100

4
4

4

4

4

NO ITEM

4
5
3
5
4
5
3
4
5
4
5
4
5
4
3
5
5
3
5
5
4
4
5
5
5
4
4
4
5
4
5
4
4
5
5
4
5
5
5
5

5
5
4
4
4
5
5
5
4
5
4
5
4
4
4
5
4
4
5
5
5
5)
5
4
5
4
5
5
5
4
5
5
5
5
5
4
4
4
4
4

1/2/3/4/5/6|7/8[{9/10]11|12|13|14|15]16/17(18]19(20|21 | JML

NO

1 |2/3/4|5/6(7|8]9(10[11]12|13]14|15|16/17/18]19|20|21|22

1 |5/5/4|5|5|5|5|5|4]| 4
2 5|4/5|5|/5|/5|4|5|5|5
3 |4|4]4]14|5|/4|4|4|5|5
4 5|5|5|5|4|4|5|5|5|5
5 |4|5/4|5|5|5|5|4|4|5
6 [5|4/5/5|/4|5|4|5|5|5
7 5|5/4|5|4|5|5|4|5|5
8 |5|5/5(/5|5|5|5|4|4|5
9 |4/4/4/5|/5/5|3|4|5|5
10 5|5|5|5|5|4|5|5(4| 5

11 |4 [4]4]5]5|5/4]4]5] 5

12 5|5/4|5(3|5|5|4|4| 5

13 5|5/4|5/5|5|5]4(5| 5

14 |5 |4|5]4|5(5]4lal4] 5

1515 14|5(4|3|4|4|5|4| 5

16 5|5|/5|/5|5|5|5|5(4| 5

17 4 |5|/4|5|5|5|5|5(4]| 5

18 |4 [4]4al5|alal5]a] 5

1915 |5/5|5|5|5|5(5|5| 5

20 4 |5/5|5|5|5|5|5|5| 5

21 |4 |415(4|5]4|4|5|4|5

22 |4 |5/4|5|4|5|5|5[4|5

2315 |5/5(5|5|5|5|5|5|5

24 |4 |5/5(5|5/4|5|4|5|5

2515 |5/5(5|5|5|5|5|5|5

26 |4 |4|5]4al5]4la]a] 5

27 5 15/5|5/5|5|5|5|4| 5

28 |5 |5|5(5|5[|4|5|5[4|5

29 |5 |4|5(4|5|5|4|5|5| 4

30 5[4|5|4|5|5|4|5|4|5

31 5|5/5|5(5|5|5|4|5| 5

32 5|4|5|4|5|4|4]4|5|5

33 5(4|5|4|5|5|4]|4|5|5

34 5 [4]|5]alal5]a]a]5] 4

3515 |5/5(5|5|5|5|5|5| 4

36 4 |5|4|5|4alal5]4]a|5

37 |4 |15/5(5|5|5|5|4|4|5

38 5 |5/5(5|4|5|5|5|5| 4

39 5|5/5|5/5|5|5|5|4| 5

40 5 [5|5|5|/4|5|5|5|5| 5
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2. Kedisiplinan Belajar Siswa ( Variabel Y')
Data tentang kedisiplinan belajar siswa yang diperoleh dari angket
yang disebarkan kepada 86 orang siswa. Data tersebut disajikan dalam

bentuk sebagai berikut :

Tabel 1V.33
DATANG TEPAT WAKTU
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)

Selalu 54 63,0%
Sering 34 37,0%

1 Kadang-kadang 0 0%

Hampir Tidak Pernah 0 0%

Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 54 siswa (63,0%) menjawab selalu
bahwa saya datang tepat waktu pada jam pelajaran Pendidikan Agma
Islam, 34 siswa (37,0%) menjawab sering bahwa saya datang tepat waktu
pada jam pelajaran Pendidikan Agma Islam, 0 siswa (0%) menjawab
kadang-kadang bahwa saya datang tepat waktu pada jam pelajaran
Pendidikan Agma Islam, 0 siswa (0%) menjawab hampir tidak pernah
bahwa saya datang tepat waktu pada jam pelajaran Pendidikan Agma
Islam, O siswa (0%) menjawab tidak pernah bahwa saya datang tepat

waktu pada jam pelajaran Pendidikan Agma Islam.
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Tabel 1V.34
SUDAH BERADA DI DALAM KELAS SEBELUM PELAJARAN
DIMULAI
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Selalu 63 73,0%
Sering 12 14,0%
2 Kadang-kadang 11 13,0%
Hampir Tidak Pernah 0 0%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 63 siswa (73,0%) menjawab selalu

bahwa saya sudah berada di dalam kelas sebelum guru Pendidikan Agama

Islam memulai pelajaran, 12 siswa (14,0%) menjawab sering bahwa saya

sudah berada di dalam kelas sebelum guru Pendidikan Agama Islam

memulai pelajaran, 11 siswa (13,0%) menjawab kadang-kadang bahwa

saya sudah berada di dalam kelas sebelum guru Pendidikan Agama Islam

memulai pelajaran, 0 siswa (0%) menjawab hampir tidak pernah bahwa saya

sudah berada di dalam kelas sebelum guru Pendidikan Agama Islam

memulai pelajaran, 0 siswa (0%) menjawab tidak pernah bahwa saya

sudah berada di dalam kelas sebelum guru Pendidikan Agama Islam

memulai pelajaran.

Tabel 1V.35
MEMBACA DOA SETIAP MEMULAI PELAJARAN

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Selalu 59 69,0%
Sering 27 31,0%
3 Kadang-kadang 0 0%
Hampir Tidak Pernah 0 0%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 86 100%
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Dari tabel di atas, diketahui 59 siswa (69,0%) menjawab selalu
bahwa saya membaca doa setiap memulai pelajaran Pendidikan Agama
islam, 27 siswa (31,0%) menjawab sering bahwa saya membaca doa setiap
memulai pelajaran Pendidikan Agama islam, 0 siswa (0%) menjawab
kadang-kadang bahwa saya membaca doa setiap memulai pelajaran
Pendidikan Agama islam, 0 siswa (0%) menjawab hampir tidak pernah
bahwa saya membaca doa setiap memulai pelajaran Pendidikan Agama
islam, 0 siswa (0%) menjawab tidak pernah bahwa saya membaca doa

setiap memulai pelajaran Pendidikan Agama islam.

Tabel 1V.36
MENGIKUTI PEMBELAJARAN DENGAN SUNGGUH-SUNGGUH
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Selalu 57 66,0%
Sering 16 19,0%
4 Kadang-kadang 13 15,0%
Hampir Tidak Pernah 0 0%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 57 siswa (66,0%) menjawab selalu
bahwa saya mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
sungguh-sungguh, 16 siswa (19,0%) menjawab sering bahwa saya
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan sungguh-
sungguh, 13 siswa (15,0%) menjawab kadang-kadang bahwa saya
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan sungguh-
sungguh, 0 siswa (0%) menjawab hampir tidak pernah bahwa saya

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan sungguh-
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sungguh, 0 siswa (0%) menjawab tidak pernah bahwa saya mengikuti

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan sungguh-sungguh.

Tabel 1V.37
SEMANGAT MENGIKUTI PELAJARAN

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Selalu 61 71,0%
Sering 25 29,0%
5 Kadang-kadang 0 0%
Hampir Tidak Pernah 0 0%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 61 siswa (71,0%) menjawab selalu

bahwa saya bersemangat mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam, 25

siswa (29,0%) menjawab sering bahwa saya bersemangat mengikuti

pelajaran Pendidikan Agama Islam, O siswa (0%) menjawab kadang-

kadang bahwa saya bersemangat mengikuti pelajaran Pendidikan Agama

Islam, 0 siswa (0%) menjawab hampir tidak pernah bahwa saya

bersemangat mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam, 0 siswa (0%)

menjawab tidak pernah bahwa saya bersemangat mengikuti pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

Tabel 1V.38
MENGERJAKAN PEKERJAAN RUMAH YANG DIBERIKAN
GURU
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Selalu 43 50,0%
Sering 33 38,0%
6 Kadang-kadang 10 12,0%
Hampir Tidak Pernah 0 0%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 86 100%
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Dari tabel di atas, diketahui 43 siswa (50,0%) menjawab selalu
bahwa saya mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru pelajaran
Pendidikan Agama Islam, 33 siswa (38,0%) menjawab sering bahwa saya
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru pelajaran Pendidikan
Agama Islam, 10 siswa (12,0%) menjawab kadang-kadang bahwa saya
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru pelajaran Pendidikan
Agama Islam, 0 siswa (0%) menjawab hampir tidak pernah bahwa saya
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru pelajaran Pendidikan
Agama Islam, 0 siswa (0%) menjawab tidak pernah bahwa saya

mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru pelajaran Pendidikan

Agama Islam.
Tabel 1V.39
MENYERAHKAN TUGAS YANG DIBERIKAN GURU TEPAT
WAKTU
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)

Selalu 55 64,0%

Sering 31 36,0%
7 Kadang-kadang 0 0%
Hampir Tidak Pernah 0 0%
Tidak Pernah 0 0%

Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 55 siswa (64,0%) menjawab selalu
bahwa saya menyerahkan tugas yang diberikan guru pelajaran Pendidikan
Agama Islam tepat waktu, 31 siswa (36,0%) menjawab sering bahwa saya
menyerahkan tugas yang diberikan guru pelajaran Pendidikan Agama
Islam tepat waktu, O siswa (0%) menjawab kadang-kadang bahwa saya

menyerahkan tugas yang diberikan guru pelajaran Pendidikan Agama
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Islam tepat waktu, O siswa (0%) menjawab hampir tidak pernah bahwa saya
menyerahkan tugas yang diberikan guru pelajaran Pendidikan Agama
Islam tepat waktu, 0 siswa (0%) menjawab tidak pernah bahwa saya
menyerahkan tugas yang diberikan guru pelajaran Pendidikan Agama

Islam tepat waktu.

Tabel 1V.40
MENGGANGGU TEMAN SELAMA PELAJARAN
BERLANGSUNG
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Selalu 0 0%
Sering 0 0%
8 Kadang-kadang 13 15,0%
Hampir Tidak Pernah 11 13,0%
Tidak Pernah 62 72,0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui O siswa (0%) menjawab selalu bahwa
saya mengganggu teman selama pelajaran Pendidikan Agama Islam
berlangsung, 0 siswa (0%) menjawab sering bahwa saya mengganggu
teman selama pelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung, 0 13 siswa
(15,0%) menjawab kadang-kadang bahwa saya mengganggu teman selama
pelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung, 11 siswa (13,0%)
menjawab hampir tidak pernah bahwa saya mengganggu teman selama
pelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung, 62 siswa (72,0%)
menjawab tidak pernah bahwa saya mengganggu teman selama pelajaran

Pendidikan Agama Islam berlangsung.
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Tabel 1V.41
KELUAR MASUK KELAS SAAT PEMBELAJARAN
BERLANGSUNG
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)

Selalu 0 0%
Sering 0 0%
9 Kadang-kadang 0 0%

Hampir Tidak Pernah 17 20,0%

Tidak Pernah 69 80,0%

Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui O siswa (0%) menjawab selalu bahwa

saya keluar masuk kelas saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam

berlangsung, 0 siswa (0%) menjawab sering bahwa saya keluar masuk

kelas saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung, O siswa

(0%) menjawab kadang-kadang bahwa saya keluar masuk kelas saat

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung, 17 siswa (20,0%)

menjawab hampir tidak pernah bahwa saya keluar masuk kelas saat

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung, 69 siswa (80,0%)

menjawab tidak pernah bahwa saya keluar masuk kelas saat pembelajaran

Pendidikan Agama Islam berlangsung.

Tabel 1V.42
MENGIKUTI KEGIATAN PEMBELAJARAN SAMPAI JAM

PELAJARAN BERAKHIR

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Selalu 54 63,0%
Sering 32 37,0%
10 Kadang-kadang 0 0%
Hampir Tidak Pernah 0 0%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 86 100%
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Dari tabel di atas, diketahui 54 siswa (63,0%) menjawab selalu
bahwa saya mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sampai jam pelajaran berakhir, 32 siswa (37,0%) menjawab sering bahwa
saya mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam sampai
jam pelajaran berakhir, 0 siswa (0%) menjawab kadang-kadang bahwa
saya mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam sampai
jam pelajaran berakhir, 0 siswa (0%) menjawab hampir tidak pernah bahwa
saya mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam sampai
jam pelajaran berakhir, 0 siswa (0%) menjawab tidak pernah bahwa saya
mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam sampai jam

pelajaran berakhir.

Tabel 1V.43
MEMBACA HAMDALAH SETELAH JAM PELAJARAN SELESAI
No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Selalu 70 81,0%
Sering 16 19,0%
11 Kadang-kadang 0 0%
Hampir Tidak Pernah 0 0%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui 70 siswa (81,0%) menjawab selalu
bahwa saya membaca hamdalah setelah jam pelajaran Pendidikan Agama
Islam selesai, 16 siswa (19,0%) menjawab sering bahwa saya membaca
hamdalah setelah jam pelajaran Pendidikan Agama Islam selesai, 0 siswa
(0%) menjawab kadang-kadang bahwa saya membaca hamdalah setelah
jam pelajaran Pendidikan Agama Islam selesai, 0 siswa (0%) menjawab

hampir tidak pernah bahwa saya membaca hamdalah setelah jam pelajaran
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Pendidikan Agama Islam selesai, 0 siswa (0%) menjawab tidak pernah

bahwa saya membaca hamdalah setelah jam pelajaran Pendidikan Agama

Islam selesai.

KELUAR KELAS SEBELUM GURU MENUTUP PELAJARAN

Tabel 1V.44

No Item | Alternatif Jawaban |Frekuensi (F) Presentasi (P)
Selalu 0 0%
Sering 0 0%
12 Kadang-kadang 0 0%
Hampir Tidak Pernah 28 33,0%
Tidak Pernah 58 67,0%
Jumlah 86 100%

Dari tabel di atas, diketahui O siswa (0%) menjawab selalu bahwa

saya keluar kelas sebelum guru Pendidikan Agama Islam menutup

pelajaran, 0 siswa (0%) menjawab sering bahwa saya keluar kelas sebelum

guru Pendidikan Agama Islam menutup pelajaran, 0 siswa (0%) menjawab

kadang-kadang bahwa saya keluar kelas sebelum guru Pendidikan Agama

Islam menutup pelajaran, 28 siswa (33,0%) menjawab hampir tidak pernah

bahwa saya keluar kelas sebelum guru Pendidikan Agama Islam menutup

pelajaran, 58 siswa (67,0%) menjawab tidak pernah bahwa saya keluar

kelas sebelum guru Pendidikan Agama Islam menutup pelajaran.
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Tabel 1V.45
REKAPITULASI JAWABAN ANGKET PER INDIVIDU TENTANG

KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH

NEGERI 9 PEKANBARU
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C. Analisis Data

1. Analisis Data Kewibawaan Guru Pendidikan Agama Islam
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Untuk menganalisis kewibawaan guru Pendidikan Agama Islam

maka data yang telah disajikan dalam bentuk tabel-tabel frekuensi relatif di

atas dirangkum dalam suatu tabel rekapitulasi sebagai berikut :

Tabel 1V.48

REKAPITULASI HASIL ANGKET KESELURUHAN TENTANG
KEWIBAWAAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pendidikan Agama Islam diketahui bahwa alternative jawaban :

a. Sangat setuju terpilih sebanyak 1221 kali

b. Setuju terpilih sebanyak 558 kali

Alternatif Jawaban
It'\é?n 5 4 3 2 1 M
F % F % F| % |F| % |F| % F %

1 53 162,0% | 33 |380% |0 [0% [0 |0% |0 | 0% | 86 100%
2 60 [70,0% | 26 [30,0% | 0 |0% |0 [0% |0 | 0% | 86 100%
3 60 [70,0% | 26 [30,0% | 0 |0% |0 [0% |0 | 0% | 86 100%
4 65 [76,0% | 21 (240% | 0 |0% |0 [0% |0 | 0% | 86 100%
5 61 [71,0% | 22 [26,0% | 3 |3,0% |0 [0% |0 | 0% | 86 100%
6 58 167,0% | 28 [33,0% | 0 |0% |0 [0% |0 | 0% | 86 100%
7 61 [71,0% | 23 |27,0% 2 20% |0 | 0% |0 | 0% | 86 100%
8 49 |57,0% | 37 |43,0% | 0 |0% |0 [|0% [0 | 0% | 86 100%
9 43 |50,0% | 43 |50,0% | 0 |0% |0 |0% [0 | 0% | 86 100%
10 |70 181,0% | 16 |190% | O |[0% |0 [ 0% [0 | 0% | 86 100%
11 |50 |58,0% | 36 |420% |0 |[0% |0 |[0% |0 | 0% | 86 100%
12 |48 |56,0% | 31 |36,0% | 7 [80% |0 | 0% |0 | 0% | 86 100%
13 |52 161,0% | 32 |37,0% | 2 |20% |0 | 0% |0 | 0% | 86 100%
14 |55 164,0% | 26 [30,0% | 5 |16,0% |0 | 0% |0 | 0% | 86 100%
15 |55 164,0% | 27 |310% | 4 |50% |0 | 0% [0 | 0% | 86 100%
16 |61 [71,0% | 23 |37,0% | 2 [2,0% |0 | 0% [0 | 0% | 86 100%
17 |64 [750% | 20 |230% | 2 [2,0% |0 | 0% [0 | 0% | 86 100%
18 |70 181,0% | 16 |190% | O [0% |0 | 0% [0 | 0% | 86 100%
19 |72 1840% |14 |160% | 0 |0% |0 [0% |0 | 0% | 86 100%
20 |51 [59,0% |35 |410% |0 |[0% |0 |0% |0 | 0% | 86 100%
21 | 63 [7130% | 23 |27,0% | 0 |[0% |0 0% |0 | 0% | 86 100%
JML (1221 558 27 0 0 1806

Berdasarkan rekapitulasi angket tentang kewibawaan guru
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d.

e.
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Kurang setuju terpilih sebanyak 27 kali
Sangat setuju tidak ada yang memilih
Sangat tidak setuju tidak ada yang memilih

Jumlah pilihan seluruhnya adalah 1806. Selanjutnya jumlah pilihan

setiap alternative jawaban dikalikan dengan skor nilai masing-masing

jawaban. Adapun hasil alternative jawaban diperoleh sebagai berikut :

a.

b.

Skor 5 1221 x5 =6105
Skor 4 558 x 4 = 2232

. Skor 3 27 x 3 = 81

. Skor 2 0x2 = 0
Skor 1 O0x1 = 0 +
Jumlah 8418 (F)

Kemudian jumlah seluruh pilihan dikalikan dengan bobot tertinggi.

1806 x 5 = 9030 (N). Oleh karena unsur F dan N sudah diketahui,

selanjutnya disustitusikan kedalam rumus sebagai berikut :

P

_F x100%
N

P = 8418 x 100%

9030

P =93,22%

Hasil yang diperoleh dan telah dipersentasekan tersebut, kemudian

dirujuk kepada kategori yang telah ditentukan sebagai berikut :

81% - 100% : Sangat Berwibawa



61% - 80%

41% - 60%

21% - 40%

0% - 20%

: Berwibawa

: Cukup Berwibawa

: Kurang Berwibawa

: Tidak Berwibawa
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Berdasarkan kategori di atas, diketahui bahwa angka atau skor

93,22% berada pada rentang 81% - 100%. Oleh karena itu disimpulkan

bahwa kewibawaan guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah

Atas Negeri 9 Pekanbaru berada pada kategori Sangat Berwibawa.

Analisis Data Kedisiplinan Belajar Siswa

Untuk menganalisis kedisplinan belajar siswa maka data yang telah

disajikan dalam bentuk tabel frekuenis relatif diatas dirangkum dalam

suatu tabel rekapitulasi sebagai berikut :

Tabel 1V.47

REKAPITULASI HASIL ANGKET KESELURUHAN TENTANG
KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

No Alternatif Jawaban IML
ltem 5 4 3 2
F % F % F| % |F| % F % F %

1 |54 163,0% |34 [37,0% |0|0% |0 | 0% |O 0% 86 [100%
2 63 [73,0% | 12 [14,0% |11130% [0 | 0% |O 0% 86 [100%
3 59 169,0% | 27 [31,0% |0(0% |0 | 0% |O 0% 86 [100%
4 47 166,0% | 16 [19,0% |[13|5,0% [0 | 0% |O 0% 86 [100%
5 61 [710% | 25 [29,0% |0(0% |0 | 0% |O 0% 86 [100%
6 43 |50,0% | 33 [38,0% |[1012,0% [0 | 0% |O 0% 86 [100%
7 55 164,0% | 31 [36,0% |0(0% |0 | 0% |O 0% 86 [100%
8 62 |72,0% | 13 [15,0% [11(3,0% |0 | 0% 0 0% 86 [100%
9 69 (80,0% | 17 [20,0% |0(0% |0 | 0% |O 0% 86 [100%
10 | 54 |63,0% | 32 |370% [0|0% |0 | 0% |O 0% 86 [100%
11 |70 [81,0% | 16 [190% |0(0% |0 | 0% |O 0% 86 [100%
12 |58 [67,0% | 28 [330% |0(0% |0 | 0% |O 0% 86 [100%

JML |[695 284 45 1032
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Berdasarkan rekapitulasi angket tentang kedisiplinan belajar siswa

diketahui bahwa alternative jawaban :

a.

b.

C.

d.

e.

Selalu terpilih sebanyak 695 kali

Sering terpilih sebanyak 284 kali
Kadang-kadang terpilih sebanyak 45 kali
Hampir Tidak Pernah tidak ada yang memilih
Tidak Pernah tidak ada yang memilih

Jumlah pilihan seluruhnya sadalah 1032, selanjutnya jumlah pilihan

setiap alternatif jawaban dikalikan dengan skor nilai masing-masing

jawaban. Adapun hasil alternative jawaban yang diperoleh sebagai berikut:

a.

b.

Skor 5 695 x 5 = 3475
Skor 4 284 x4 = 1136

. Skor 3 45x3= 135
Skor 2 O0x2= 0

. Skor 1 Ox1= 0 +
Jumlah = 4746 (F)

Kemudian jumlah jumlah seluruh pilihan dikalikan dengan bobot

tertinggi 1032 x 5 = 5160 (N). Oleh karena unsur F dan N sudah diketahui,

selanjutnya disubsitusikan kedalam rumus sebagai berikut :

F

P =—x100%
N

P =4746 x 100%

5160

P=91,97%
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Hasil yang telah diperoleh dan telah dipersentasekan tersebut,

kemudian dirujuk kepada kategori yang telah ditentukan sebagai berikut :

81% - 100% : Sangat Tinggi
61% - 80% : Tinggi

41% - 60% : Sedang

21% - 40% : Rendah

0% - 20% . Sangat Rendah

Berdasarkan kategori di atas, diketahui bahwa angka atau skor
91,97% berada pada rentang 81% - 100%. Oleh karena itu disimpulkan
bahwa kedisiplinan belajar siswa pada mta pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru berada pada kategori
sangat tinggi.

. Analisis Korelasi antara Kewibawaan Guru dan Kedisiplinan Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Untuk menganalisis hubungan antara kewibawaan guru dan
kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru digunakan rumus korelasi
product moment. Berikut adalah pasangan data kewibawaan guru
Pendidikan Agama Islam dan kedisiplinan belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah menengah Atas Negeri 9

Pekanbaru.



Tabel 1V.49
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PASANGAN DATA KEWIBAWAAN GURU DAN KEDISIPLINAN

BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM

No | Kewibawaan Guru Variabel (X) Kedisiplinan Belajar Siswa
Variabel (Y)
1 2 3
1 99 54
2 99 58
3 90 52
4 99 59
5 98 53
6 96 55
7 99 58
8 102 54
9 93 53
10 102 54
11 95 52
12 96 58
13 101 60
14 95 54
15 90 48
16 104 60
17 98 58
18 88 48
19 105 58
20 103 60
21 94 58
22 98 56
23 104 59
24 98 55
25 103 59
26 91 54
27 101 57
28 100 57
29 96 58
30 95 52
31 103 60
32 97 56
33 99 55
34 93 56
35 100 54
36 92 58
37 98 55
38 98 58
39 101 55
40 100 60
41 95 57
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1 2 3
42 104 54
43 93 56
44 87 53
45 100 52
46 98 54
47 95 48
48 103 60
49 102 57
50 99 57
51 99 49
52 98 57
53 97 58
54 102 53
55 98 60
56 101 60
57 101 58
58 105 60
59 83 44
60 83 44
61 99 56
62 103 55
63 97 54
64 103 54
65 101 57
66 101 52
67 95 50
68 97 58
69 104 57
70 103 54
71 98 60
72 100 59
73 93 54
74 94 58
75 103 57
76 99 56
77 91 52
78 99 57
79 100 52
80 98 59
81 102 53
82 91 57
83 103 54
84 89 56
85 102 58
86 97 58
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Berdasarkan tabel di atas, kemudian diproses untuk mengetahui
apakah ada hubungan yang signifikan antara kewibawan guru dan
kedisiplinan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Negeri 9 Pekanbaru. Maka data yang telah ada akan
dianalisis terlebih dahulu menggunakan dengan menggunakan rumus “r”
Korelasi Product Moment sebagai langkah menuju mencari Interpretasi.
Dalam memproses data penulis menggunakan bantuan perangkat komputer
melalui program SPSS (Statistical Program Society Science) 17.0. Untuk
pengujian korelasi antara kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa
maka dilakukan uji persayaratan terlebih dahulu.

a. Uji Persyaratan

1) Uji Normalitas
Uji normalitas tujuannya untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi, variabel dependen, variabel independent atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Uji
normalitas adalah untuk menguji apakah sebuah model regresi

memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas diuji dengan menggunakan SPSS 17.0
berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria yang berlaku
untuk menetapkan kenormalan adalah dengan menetapkan taraf

signifikansi uji yaitu o = 0.05 yang dibandingkan dengan taraf
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signifikansi yang diperoleh pada tabel, dengan jumlah N sebanyak
86 responden.

Uji normalitas kewibawaan guru (Variabel X) dan kedisiplinan
belajar siswa (Variabel Y) pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam ini dilakukan berdasarkan pada uji Kolmogorov-Smirnov
denga keluaran berupa Test uf Normality. Pedoman pengambilan
keputusan :

Probability < 0,05. Distribusi adalah tidak normal
Probability > 0,05. Distribusi adalah normal.
Uji normalitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1V.49
HASIL PENGUJIAN NORMALITAS KEWIBAWAAN GURU
DAN KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X Y
N 86 86
Normal Parameters®”® Mean 97.8837| 55.5349
Std. Deviation 4.75869 3.49352
Most Extreme Differences Absolute .149 139
Positive .076 101
Negative -.149 -.139
Kolmogorov-Smirnov Z 1.384 1.292
Asymp. Sig. (2-tailed) .053 .071

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data Olahan SPSS 17.0
Dari tabel di atas menunjukkan hasil pengujian uji normalitas

data kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa pada mata



101

pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan SPSS 17.0 berdasrakan
uji Kolmogorov-Smirnov dengan memperhatikan bilangan pada
kolom signifikansi (Sig) yaitu 0.053 dan 0.071 > 0.05 (a = taraf
signifikansi).

Dapat disimpulkan bahwa untuk variabel terikat yaitu
kedisiplinan belajar siswa (Y) dan variabel bebas yaitu kewibawaan
guru (X) bersal dari populasi yang berdistribusi normal pada taraf
signifikansi 0.043 dan 0.071. maka semua variabel secara statistik
telah terdistribusi secara normal dan layak digunakan sebagai data
penelitian.

2) Uji Linieritas

Pengujian linieritas terdiri dari dua yaitu bentuk korelasi
kewibawaan guru (Variabel X) dan kedisiplinan belajara siswa
(variabel Y) pada mata pelajaran Pendiidkan Agama Islam.

Pengujian linieritas ini menggunakan SPSS 17.0. hipotesis yang diuji

adalah :
Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier
HO : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linier

Dasar pengambilan keputusan :
Jika Probability < 0.05 H, diterima

Jika Probability > 0.05 H, diterima
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Pengujian persyaratan ini dilakukan untuk menentukan bentuk

analisis regresi antar variabel seperti yang terlihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 1V.50
HASIL PENGUJIAN LINIERITAS KEWIBAWAAN GURU

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DAN KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA PADA MATA

ANOVA Table
Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
Y * X Between (Combined) 594.642 19 31.297( 4.665 .000

Groups | inearity 305.112| 1 305.112| 45.482| .000

Deviation from 289.531 18 16.085] 2.398 .005

Linearity
Within Groups 442.753 66 6.708
Total 1037.395 85

Sumber : Data Olahan SPSS 17.0

Berdasarkan hasil perhitungan, uji linieritas di peroleh Fhiwung=

dengan tingkat probanilitas 0.000. Karena probabilitas 0.000 < 0.05

maka distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier (Ho di tolak

dan H, di terima).

3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui data sesuai dengan

hipotesi dan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui terdapat

tidaknya korelasi antara kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hipotesis yang

diuji yaitu :



103

Ha: Ada hubungan yang signifikan antara kewibaan guru dan

kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru.

Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara kewibaan guru dan

kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru.

Uji hipotesis dengan menggunakan analisis statistik korelasi

Product Moment menggunakan SPSS 17.0 dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

Tabel V.51
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS KEWIBAWAAN GURU
DAN KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Correlations

DISIPLIN
BELAJAR
WIBAWA GURU SISWA
WIBAWA_GURU Pearson Correlation 1 542"
Sig. (2-tailed) .000
N 86 86
DISIPLIN BELAJAR Pearson Correlation 542" 1
SISWA Sig. (2-tailed) .000
N 86 86

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Olahan SPSS 17.0

Sebagai kriteria penilaian, apabila p < 0.05 atau nilai sig. <

0.05 maka H, diterima artinya signifikan, sedangkan apabila p > 0.05

atau nilai sig. > 005 maka Hy diterima dan H, ditolak artinya tidak
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signifikan. Berdasarkan tabel di atas, di dapatkan rpjng Sebesar
0.542 dengan nilai probabilitas 0.000. oleh karena p < 0.05
(0.000<0.05) maka Hg ditolak dan H, diterima. Artinya ada hubungan
yang signifikan antara kewibaan guru dan kedisiplinan belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Atas Negeri 9 Pekanbaru.
b. Interpretasi
Dengan demikian penelitian ini diberi Interpretasi sebagai
berikut:

1) Besarnya koefisien hubungan antara kewibaan guru dan kedisiplinan
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru adalah 0.542 dari hasil
analisis tersebut dapat diketahui :
df = N-nr
df = 86-2
df =84
Iapel Pada taraf signifikan 5% =0,213
lanel Pada taraf signifikan 1% =0,278

2) Miwng = 0.542 bila dibandingkan rqpe pada taraf signifikan 5%
(0.542> 0,213) ini berarti H, diterima Hy ditolak.

3) iwng = 0.542 bila dibandingkan rune pada taraf signifikan 1%

(0.542> 0,278) ini berarti H, diterima Hy ditolak.
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4) Dengan demikian hipotesis alternatif (H,) yang diajukan dalam
penelitian ini yang berbunyi “Terdapat hubungan yang signifikan
antara kewibaan guru dan kedisiplinan belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas
Negeri 9 Pekanbaru” diterima. Hal ini mengandung arti semakin
berwibawa guru maka semakin tinggi kedisiplinan belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Atas Negeri 9 Pekanbaru, sebaliknya semakin kurang berwibawa
guru maka semakin rendah pula kedisiplinan belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas

Negeri 9 Pekanbaru.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil olahan dan analisis data yang penulis lakukan,
tentang hubungan antara kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9
Pekanbaru, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Kewibawaan guru Pendidikan Agama Islam memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Kewibawaan guru Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru sangat berwibawa. Berdasarkan
perhitungan, diperoleh angka sebesar 93,22%. Kedisiplinan belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9
Pekanbaru sangat tinggi. Berdasarkan perhitungan, diperoleh angka sebesar
91,97%. Ada hubungan yang signifikan antara kewibawaan guru dan
kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. Berdasarkan perhitungan
diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,542 lebih besar dari r table baik
pada taraf signifikan 5% (0,213) maupun pada taraf signifikan 1% (0,278).
Dengan cara lain dapat ditulis dengan 0,213<0,542>0,278. Ini berarti bahwa
semakin berwibawa guru Pendidikan Agama Islam maka semakin tinggi

kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
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Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru, sebaliknya semakin kurang
berwibawa guru Pendidikan Agama Islam maka semakin rendah kedisiplinan
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat
memberikan rekomendasi sebagai berikut:

1. Kepala sekolah hendaknya selalu memberikan motivasi kepada pihak-
pihak di dalam lingkungan sekolah khususnya guru agar dapat
mempertahankan bahkan dapat lebih meningkatkan kewibawaanya.

2. Bagi guru diharapkan agar selalu meningkatkan kewibawaanya agar
peserta didik dapat memiliki kedisiplinan belajar sehingga peserta didik
dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan.

3. Bagi peserta didik agar dapat belajar sungguh-sungguh agar mendapat
prestasi yang baik.

4. Untuk peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan
khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan kewibawaan guru dan

kedisiplinan belajara siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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